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INTISARI

Jalan Lingkar Selatan Kebumen yang termasuk dalam wilayah propinsi Jawa
Tengah merupakan jalan arteri 2 arah 2 lajur tanpa median, jalan ini melayani
angkutan utama dengan arus lalu lintas yang padat dan cendrung meningkal.
Kondisi jalan saat ini telah mengalami kerusakan pada perkerasannya, yang
ditunjukkan dengan terdapatnya raveling, bleeding, ruts dan gelombang pada
permukaan jalan. Perkerasan yang baik dari segi kondisi struktural harus dapat
mendukung beban lalu lintas yang melewatinya. Untuk mencapai tujuan tersebu,
kondisi structural perkerasan jalan perlu dievaluasi.

Twjuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis dan tingkat
kerusakan yang terjadi dengan cara mencari nilai Present Serviceability Index (PSI),
mengidentifikasi dengan mengevaluasi material perkerasan jalan, menghitung
kemungkinan dilakukan pemberian lapis tambahan (overlay).

Pengumpulan data dan perhitungan tebal lapis tambahan (overlay)
menggunakan metode Bina Marga 1987. Dari hasil penelitian agregat yang
digunakan sudah mengalami degradasi, nilai kepadatan beton aspal sebesar 2,2878
gr/cm?, kadar aspal rata-rata 6,818 %, CBR lapangan 7,5 %. Nilai PSI pada ruas
jalan Lingkar Selatan Kebumen Sta 6+000 s/d Sta 9+041 tergolong baik (good)
dengan nilai PSI = 3.980. Dari hasil pemeriksaan tersebut sehingga perlu diberi
lapis tambahan wuntuk meningkatkan umur pelayanan jalan, disini umur rencana
Jjalan diasumsikan untuk 10 tahun mendatang. Tebal lapis tambahan (overlay) untuk
10 tahun yaitu dengan tebal 15,75 cm dengan jenis aspal AC.
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

ingginya  pertumbuhan  penduduk  sciring  dengan bertambahnya  wakty,
perkembangan dalam bidang sosial, ekonomi, politik, dan peningkatan mobilitas
penduduk menyebabkan volume lalu lintas bertambah padat. Peningkatan voiu.
lalu lintas akan berimbas pada perkerasan jalan akibat adanya penambahan beban.

Kegagalan suatu konstruksi perkerasan sering menimbulkan masalah dalam
pengoperasian suatu jalan raya. Banyak dampak negatif yang ditimbulkan oleh
kegagalan konstruksi perkerasan antara lain adalah kurang nyaman berkendara,
terjadi kemacetan pada ruas jalan tertentu, biaya operasional berkendara tinggi dan
yang lebih fatal lagi terjadi kecelakaan lalu lintas.

Kerusakan pada perkerasan jalan banyak atau sering diakibatkan oleh adanya
peningkatan beban lalu lintas, sistem drair;ase vang kurang baik, air, iklim, kondisi
tanah dasar yang tidak stabil, material konstruksi perkerasan dan sistem pengolahan
bahan yang kurang baik serta kurang baiknya proscs pemadatan lapisan perkerasan

atau tanah dasar. Salah satu ruas jalan yang sering mengalami kerusakan pada lapis
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perkerasan yaitu Jalan Lingkar Selatan Kebumen yang merupakan jalan arteri
dengan lebar 7 meter dan panjang 9.041 Km. Overlay terakhir pada jalan tersebut
dilakukan pada tahun 1997 dengan tebal 4 cm menggunakan perkerasan Asphall
Concrete.

Penelitian ini dilakukan pada stasiun 6-000 sampai dengan stasiun 9+041.
Pada bagian ruas jalan ini gejala kerusakan sudah mulai tampak, ditandat dengan
adanva retak, gelombang. pelepasan butiran dan lubang. Di tambah lagi dengan
adanva bangunan terminal kebumen dengan tipe A vang baru dibuka tahun 2004 ini,
sehingga sangat mempengaruhi karakter lalu lintas pada ruas jalan tersebut. Masalah
kelebihan tonase, yang sesungguhnya tidak terkait dengan aspek teknis, justru lebih
menonjol dalam hal sumber kerusakan struktur perkerasan jalan. Pada awalnva
kerusakan hanva terjadi pada lapis permukaan. Pada stadium lebih lanjut kerusakan

surface course, kemudian beralih ke lapisan dibawahnya, demikian seterusnya.

1.2. Rumusan Masalah
Masalah dititik beratkan pada tebal lapis permukaan jalan Lingkar Selatan
Kebumen yang sudah ada, apakah masih layak untuk melayani kendaraan yang lewat

dengan dioperasikannya terminal baru pada tahun 2004.




1.3 Tujuan Pecnelitian

Tujuan dari penclitian ini adalah :

1.

|3

)

Mengetahui jenis dan tingkat kerusakan yang terjadi dengan cara mencari
nilat Present Serviceability Index (PSI).

Mengidentifikasi dengan mengevaluasi  material perkerasan jalan
dengan cara

Memeriksa kepadatan lapis permukaan jalan,

f_‘x)

o

Memeriksa kadar aspal dan kualitas aspal,

o

Memeriksa gradasi campuran.
Kondisi lapis pcrmukaan yang ada saat ini, apakah perlu ada lapis
tambahan (over/ay) atau tidak, serta berapa ketebalan lapis tambahan bila

diperlukan. ~ 2 >

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu :

o

ro

(9%

Mengetahui tingkat kelayakan dan kondisi perkerasan jalan vang ada,
Kepada pihak instansi yang terkait sebagai masukan untuk perencanaan,
perawatan dan pemeliharaan jalan,

Pihak yang berkepentingan dengan ruas jalan ini, baik sekarang maupun

yang akan datang.




1.5 Batasan Penelitian
Penelitian ini dititik beratkan sesuai dengan tujuan penelitian. Agai
pembahasan tidak meluas, maka diberikan batasan-batasan masalah yang meliputi
hal-hal sebagai berikut :
1. Wilayah penelitian dilakukan pada rtuas jalan Lingkar Selatan Kebumen
dari STA 6+000 sampai dengan STA 9+041.
2. Metode yang digunakan untuk mendapatkan nilai PSI. (Present
Serviceability Index) adalah metode AASHTO Road Test 1962.
3. Metode yang dipakai untuk menentukan tebal lapis tambahan yaitu
dengan Metode Analisis Komponen, Bina Marga 1987.
4. Evaluasi material melalui pemeriksaan kepadatan aspal beton,
pemeriksaan kadar aspal dan kualitas aspal serta pemeriksaan gradasi
campuran, terbatas pada lapis permukaan perkerasan jalan dan

pemeriksaan dilakukan atas uji laboratorium.

1.6 Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian dilakukan pada ruas jalan Tingkar Selatan Kebumen dari
STA 6+000 sampai dengan STA 9+041. Lokasi jalan ini terletak di daerah selatan

Kabupaten Kebumen, Jawa Tengah.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Struktur Perkerasan Jalan

Perkerasan jaian adaiah konstruksi vang dibangun di atas lapisan anah dasar
(sub gradey vang  berfungsi untuk menopang beban lalu lintas. Jenis KOnstruksi
perkerasan jalan pada umumnva ada dua jenis. vaitu perkerasan fentur {flevibic
pavementy dan perkerasan kaku (7igid pavement). Selain dua jenis tersebut, sekarang

telah banyak digunakan jenis gabungan (composiie pavement). vaitu perpaduan antara

2.2 iapis-Lapis Perkerasan

Bahan konstruksi perkerasan lentur terdin atas : bahan ikat {aspal, tanah Hat)
dan batu. Perkerasan ini umumnya terdiri atas tiga lapis atau lebih, vaitu : lapis
permukaan, lapis pondasi dan tanah dasar (sub grade), seperti yang terlihat pada

tabel 2.1 berikut ini :



~J

Tabel 2.1 Perkerasan lentur

B e

J

USA UK |

| | |
Lapis Permukaan Surface course: Surfacing: g
L . i

- Wearing Course - Wearing Course |

- Binder Course f - Binder Course é

]

Lapis Pondasi Base Course Road Base |
|

Subbase Course ! Subbase Course |

I |

Tanah Dasar Subgrade | Subgrade |

!
i

Sumber : Suprapto Tm, 2006
Lapis permukaan adalah bagian perkerasan vang paling atas, (Suprapto Tm.
2000). Fungst lapis permukaan dapat meliputi :
1. Struktural
kut mendukung dan menycbarkan beban kendaraan vang diteritma olch
perkerasan, baik beban vertikal maupun beban horisontal (gaya geser).

Untuk 1tu persyaratan yang dituntut ialah kuat, kokoh dan stabil.

.[\)

Non Struktural, dalam hal ini dapat mencakup :

Lapis kedap air, mencegah masuknya air ke dalam lapisan perkerasan

.93

yang ada di bawahnya,
b. Menyediakan permukaan yang tetap rata agar kendaraan dapat

berjalan dan memperoleh kenyamanan yang cukup,

o

Membentuk permukaan yang tidak licin, schingga tersedia koefisien
gesek (skid resistance) yang cukup, untuk menjamin tersedianya

keamanan lalu lintas,



e

Sebagar lapisan aus, vauu lapis vang dapat aus vang selanjutnyva dapat

- G5
dila
P N D S PR, P Em oy b onoees s
AnS ulgd““ ngl UCﬂ“:'dH ’\’d](‘:' Jaru.

2.3 Kinerja perkerasan jalan (pavement performarnce)

Kinerja perkerasan jalan meliputi tiga hal, (Alik Ansyori Alamsyah, 2001)

. Keamanan, vang ditentukan oleh besamva gesekan akibat adanva kontak

5 amara ban dan permukaan jalan. Besarnya gava gesek vang ierjadi
dipengaruit oleh ventuk dan kondisi ban. tekstur permukaan jaian, kondisi
cuaca dan sebagainva,

2. Wujud perkerasan, schubungan dengan kondisi fisik dari jaian tersebut sTeT
adanya retak-retak, amblias, alur, gelombang dan sebagainya,

3. Fungsi pelayanan, sechubungan dengan bagaimana perkerasan tersebut
membertkan pelayanan kepada pemakai jalan. Wujud perkerasan dan fungsi
pelayanan umumnya merupakan satu kesatuan yang dapat digambarkan
dengan kenyamanan mengemudi (riding qualiry).

3.

2.4  Pengaruh Umur Jalan
Umur rencana perkerasan jalan ialah jumiah tahun dari saat jalan torschut
dibuka untuk iaiu iintas kendaraan sampai diperiukan suatu perbaikan yang bersifai

strukturai. Selama umur rencana tersebut pemeliharaan perkerasan jaian tetap harus
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2.5 Present Serviceability Index (PSI)

Present Serviceabifity Index (PSI) menvatakan tingkat kemampuan jalan vang
ada sekarang 11 dalam melayam lalu lintas yang lewat (AASHTO). Nilar PSi
bervariasi dari angka 0 - 5, masing-masing menunjukkan fungsi peiayanan seperti
tercantum pada table 2.2 berikut im1

Tabel 2.2 Present Serviceability Index

Nilai PSI Rating
et _ e
4-5 " Ferv good (sangat batk
34 Cood {batk) "
I :
B > H ) P TR RS Y !
1 AU | ] FANEry \\.‘Lal’\L(i,)) "
i—2 Foor (kurang)

«
§ i
, Very poor (sangat kurang) 1
i i !
H { i
Sumber : Yoder & Witczak, 1975

2.6 Penelitian Terdahuiu
1. Menurut penelitian Citra Hartati dan Wa Ode Nurhuma, 2004, yang berjudul
Evaijuasi Nilai Struktural dan Perancangan Tebal Lapis Tambahan (Study kasus
ruas jalan Bibis-Bangun Jiwo Sta 3+000 s/d Sta 4+400), disimpulkan sebagai
berikut 1n1:
Kerusakan yang banyak terjadi pada ruas jalan tersebut adalah

palching pothole dan cracking dengan nilat kinerja perkerasan jalan vang dinvatakan




¢, Sebagar lapisan aus, vauu lapis vang dapat aus vang seianjutnya dapat

2.3 Kinerja perkerasan jalan (pavement performance)
Kinerja perkerasan jalan meliputi tiga hal. (Alik Ansyori Ajamsyah, 2001)
vaiu
‘. Keamanan, vang ditentukan oleh besamya gesekan akibat adanva kontak
amara ban dan permukaan jalan. Besarnva gava gesek vang terjadi
dipengarahi oleh bentuk dan kondisi ban. tekstur permukaan jaian, kondis:

cuaca dan sebagainva,

[

Wuyud perkerasan, schubungan dengan kondisi fisik dari Jaian tersebut soert
adanya retak-retak, amblias, alur, gelombang dan sebagainya,

3. Fungsi pelayanan, sehubungan dengan bagaimana perkerasan tersebut
memberikan pelayanan kepada pemakai jalan. Wujud perkerasan dan funasi

peityanan umumnya merupakan satu kesatuan yang dapat digambarkan

dengan kenyamanan mengemudi (riding guality).

2.4 Pengaruh Umur Jalan

Umur rencana perkerasan jalan ialah jumiah tahun dari saat jalan terscbut

dibuka untuk faiu iintas kendaraan sampar diperiukan suatu perbaikan yang bersifat

strukturai. Selama umur rencana tersebut pemeliharaan perkerasan jalan tetap harus



dilakukan, seperti pelapisan non struktural vang berfungsi sebagai lapis aus. (Alik

Ansyori Alamsyah, 2001). Umur jalan ditentukan oleh

I.

1o

Jenis lalu lintas

a. Lalu lintas berat memerlukan struktur Jalan yang kuat,

b. Karakteristik lalu lintas, seperti kanalisasi lalu lintas serta tempat dimana
kendaraan berhenti. sangat mempengaruhi umur jalan. Dalam hal ini lebar
Jjalan sangat menentukan lamanya umur jalan.

Cuaca

a. Karena menggunakan aspal sebagai bahan pengikat, maka aspal haruslah
memenuhi  karakteristik yang baik terhadap temperatur.  Kenaikan
temperatur atau suhu mengakibatkan aspal menjadi lembek atau
kekentalan menurun,

b. Daerah dengan curah hujan tinggi, maka permeabilitas bahan haruslah
rendah sehingga oksidasi, hilangnya daya ikat menjadikan material
perkerasan terlepas. Hal ini harus diatasi dengan komposisi material yang
dense graded,

Material agregat

Kalau material agregat tidak memiliki grading yang baik, maka material

agregat tersebut akan memiliki ketahanan terhadap beban dan cuaca yang

kurang. Karena pada AC, grading ini merupakan persyaratan yang amat

penting.



W

_4;

H

dajam nifar PST rata-rata diperoieh dart hasii penelivan sebesar 1,393 dengan raning

paor. ‘lcbal overiay dan hasil perancangan didapat untuk scgmen 3 sebesar 4.5 cm

A(C dan untuk segmen 1 dan 2 sebesar 2-3 cm.

Z. Menurut peneiitian imam Settawan dan Gunawan S, 2003, pada evaluasi
kerusakan konstruksi jalan pada ruas jalan Kapten Piere Tendean-Bugisan
Kotamadya Yogyakarta dihasilkan scbagai berikut ini:

Hasil penelitan menunjukan bahwa indeks kemampuan lavanan berdasarkan
nifat PSI tergoiong baik (good), dengan niiar PSI sebesar 5.861. pengujian ekstraksi
aspal menunjukan bahwa kadar aspal yang didapat sebesar 5,970 sedangkan gradasi
agregat sudah tidak memenuhi spesifikast, hasil analisis saringan menunjukan bahwa
agregat telah mangalami degradas1 dengan prosentase terbesar pada saringan no. 10
serta kepadatan aspal beton sebesar 2,282 gr/cm?®. Penetrasi aspai sabesar 16,3-16,5

karena sudah mengaiami pengerasan dan titik iembek aspal 77°C sehingga tidak

memenuhi spesifikasi aspal penetrasi AC 60/70.




pada jalan baru yang dibuka untuk laju lintas adalah + 4.5 dimana penurunan
yang diakibatkan oleh rur depth (RD) berkisar 0 — 0,5 sedangkan crack ( C ) dan
patching/photole (P) mempunyai nilai penurunan indeks sebesar 0 — 0,3. Nila;
terminal indeks permukaan minimum sebesar 1.5 yang berarti slope variance
(SV) memberikan penurunan indeks pemukaan sebesar 2,2 — 3 atau + 74 — 100%,

Terminal indeks permukaan perkerasan di Indonesia sangat dipengaruhi oleh
faktor jumlah lalu lintas kumulatif sampai dengan umur rencana vang dicantumkan
pada Petunjuk Tebal Perkerasan Lentur Jalan Raya dengan Metode Analisa
Komponen, SKBI-2.3.26, 1987,

Penelitian  yang dikembangkan olech AASHTO Road Test 1962 pada
perkerasan lentur untuk mendapatkan suatu nilai Present Serviceah ity fidex (754,
atau indeks permukaan dengan menggunakan alat pengukur Logitudinal Profiler,
Stright Edge dan Transverse Profilometer, Crack dan Patching photole. Nilai PSI
didapat dengan persamaan 3.1 -

PST=5,03-1,91 Log (1+SV) — 1,38 RD*- 0,01 (C+P)™ (3
Dengan : |

PSI= Present Serviceability Index (indeks permukaan)
SV = Rata-rata varian kemiringan memanjang jalan dari jejak roda
RD= Rata-rata ukur rutting dalam inch

C = Crack, dinyatakan dalam luas retak (ft?) setiap 1000 f*

P = Luas tambalan atau lubang dinyatakan dalam ft* untuk setiap 1000 ft2
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Untuk menghitung besar Slope Variance rata-rata (SV) dipakai rumus pada

persamaan 3.2 :

sv= 1 IR — R .(32)
n-1 i1 n -1 Jl'
Dengan :
X; = Kemiringan relatif antara 2 titik sepanjang 1 fi memanjang jalan
dalam satuan persen
n = Jumlah data pengamatan sepanjang ruas jalan

Sedangkan untuk menghitung x; dipakai rumus pada persamaan 3.3

Y,
X, =’, ] $I0% (3.3)
12

(-

Dengan :

Y. = Selisih tinggi pembacaan Dipstick floor profiler dalam Satuan inch.

3.2 Lalu Lintas
Besarnya arus lalu lintas dapat diperoleh darj -
I Analisa lalu lintas saat in;
Data yang dapat diperoleh antara lain -

a. Jumlah kendaraan yang hendak memakai jalan,
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b. Jenis kendaraan dan jumlah tiap jenisnva,
. Konfigurasi sumbu darj setiap jenis kendaraan,
d. Beban masing-masing sumbuy kendaraan.

2. Perkiraan faktor pertumbuhan lalu lintas selama umur rencana.

Volume Ilalu lintas didefinisikan sebagai jumlah kendaraan yang
melewati  suatu  titik pengamatan  sclama  satu satuan waktu. Untuk
perencanaan tebal lapis perkerasan, volume laly lintas dinyatakan dalam
Kendaraan/hari/2 arah tanpa median dan kendaraan/hari/l1 arah atau 2 arah
dengan median.

Untuk volume lalu lintas untuk masa yang akan datang dapat
dihitung dengan rumus -
Tn=Te(1+i) T L (3.4)
Dimana :
Tn = Volume lalu lintas tahun mendatang
Te = Volume lalu lintas saat inj
1 =Pertumbuhan lalu lintas dalam persen.

0 = umur rencana

3.2.1 Jumlah Jalur
Dalam konstruksi perkerasan selain faktor laly lintas juga ditentukan pula

mengenai lajur rencana. Lajur rencana didefinisikan sebagai salah saty lajur lalu




BAB 111

LANDASAN TEORI

3.1  Present Serviceability Index ( PSI)

Present Servieceability Index (PSI) adalah indek permukaan perkerasan yang
mengacu pada parameter kerusakan pada bagian permukaan Jjalan menurut AASHTO
Road Test 1962, um umnya dinvatakan dalam indek permukaan (IP) yang merupakan
fungsi dari:

L. Slope Variance (SV)
Merupakan variasi sudut gelombang jalan pada memanjang jejak ban yang diukur

pada setiap jarak 1 feer (304.8 mm).

ro

Rut Depth (RD)
Merupakan kedalaman rutting permukaan perkerasan pada jejak ban yang diukur
pada arah melintang jalan untuk setiap interval 25 feet (7,5 m) panjang jalan.

Crack (C)

LI

Merupakan luas retak yang terjadi pada ruas jalan dalam £ per 1000 ft* luas
p pe

jalan.

:J.\

Patching pothole (P)
Yaitu suatu luas tambalan/lubang yang terdapat pada ruas jalan dalam f2 per 1000

ft? luas jalan. Pada penelitian AASHTO Road Test 1962, nilai indeks permukaan
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lintas dari ruas jalan raya yang menampung lalu lintas terbesar. Menurut Bina Marga,

jumlah lajur ditentukan berdasarkan tabel dibawah ini.

Tabel 3.1 Jumlah lajur berdasarkan lebar perkerasan

—

Lebar perkerasan (L) i Jumlah lajur (n)
o L<55m i; 1 lagur
550m<L=825m | 2 Tajur
8,25m<L<11.25m ; 3 lajur i
11,25m <L <1500m f 4 Tajur T
! 1500 m <L <18,75m | 5 lajur 1
1 18,7 5:m<L<2200m ' 6 lajur H}

Sumber : Metode Analisis Komponen, Bina Marga 1987

3.2.2 Koefisien Distribusi Kendaraan

Koefisien distribusi kendaraan (c) untuk kendaraan ringan dan berat yang

lewat pada lajur rencana ditentukan dalam tabel dibawah ini -

Tabel 3.2 Koefisien distribusi kendaraan (c)

Kendaraan Ringan *)

] ]
! Kendaraan Berat **) |

!

Jumlah lajur
larah | 2 arah I arah 2 arah
1 lajur 1,00 1,00 1,00 1,00
2 lajur 0,60 0,5 0,70 0,5
3 lajur 0,40 0.4 | 0,5 0,475 |
4 lajur - 0,3 ’ - 045 |
5 lajur - 0,25 i - | 0,425
6 Tajur - 02 | : 040

Sumber : Metode Analisis Komponen, Bina Marga 1987.
*) berat total < 5 ton, misalnya : mobil penumpang, pick up, mobil hantaran.
**) berat total > 5 ton, misalnya : bus, truk, traktor, semi trailler. trailer.




3.2.3 Angka Ekivalen (E) Beban Sumbu Kendaraan

Angka ckivalen (E) dari suatu beban gandar kendaraan adalah angka vang
menyatakan jumlah lintasan sumbu tunggal seberat 8,16 ton (18.000 Ibs) yang akan
menyebabkan derajat kerusakan yang sama apabila beban gandar tersebut lewat satu
kali.(Bina Marga, 1974)

Bina Marga memberikan rumus untuk menghitung angka ckivalen beban

sumbu sebagai berikut :

Angka Ekivalen Sumbu Tunggal — | x ,,Beban satu Sumbu Tunggal (kg) -..{3.5)

8160 kg

]
(S

R’ 4
Angka Ekivalen Sumbu Ganda = 0,086 x [Beban satu Sumbu Ganda (kg}wJ ........ (3.6)

C 8160 kg |
Tabel 3.3 Angka Ekivalen (E) Beban Sumbu Kendaraan
Beban Sumbu Angka Ekivalen |
Kg Lb Sumbu tunggal | Sumbu ganda |
1000 ! 2205 0.0002 i - {
2000 % 4409 g 0.0036 z 0.0003 |
3000 6614 | 0.0183 | 0.0016 |
4000 8818 0.0577 g 0.0050 5]
5000 11023 0.1410 r’ 0.0121 z
6000 ] 13228 0.2923 % 0.0251
7000 15432 0.5415 ] 0.0466
8000 17637 0.9238 ' 0.0794
8160 18000 1.0000 0.0860
9000 ; 19841 14798 0.12273
10000 22046 22555 0.1940
11000 24251 3.3022 0.2840
12000 ,‘ 26455 ; 1.6770 I 0.4022
13000 ‘} 28660 ’, 6.4419 | 0.5540
14000 E 30864 f 8.6647 | 0.7452
15000 | 33069 | 11.4184 0.9820
16000 | 35276 5 14.7815 12712

Sumber : Mectode Analisis Komponen, Bina Marga 1987




3.2.4 Lalu Lintas Harian Rata-rata (LHR)
I.alu lintas Harian Rata-rata (LHR) ditentukan pada awal umur rencana yang
dihitung untuk dua arah pada jalan tanpa median atau masing-masing arah pada jalan

dengan median.(Bina Marga, 1987)

3.2.5 Lintas Ekivalen
Repetisi beban dinvatakan lintasan sumbu standar dikenal dengan nama lintas
ekivalen. Lintas ekivalen menurut Bina Marga terdiri atas :
I. Lintas Ekivalen Permulaan (I.EP) dihitung pada saat jaian dibuka dengan
TUIMUS |
n
Dimana : j = jenis kendaraan
E = angka ekivalen beban sumbu untuk satu jenis kendaraan
C = koefisien distribusi kendaraan pada lajur rencana.
n = umur rencana

2. Lintas Ekivalen Akhir (LEA) dihitung pada akhir umur rencana dengan
rumus:

n

P AN Ao

R

Dimana : 1 = faktor pertumbuhan lalu lintas selama umur rencana

1 = Uimur rencana
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Lintas Ekivalen Tengah (LET) dihitung pada pertengahan umur rencana

dengan rumus :

LET=@UEP+LEA) ... (3.9)°
2

Lintas Ekivalen Rencana (LER) digunakan dalam perencanaan  untuk
penentuan tebal perkerasan dengan menggunakan nomogram dengan rumus -
LER=LETxFP ... ... ... e (310)
Dengan FP (Faktor Penyesuaian) ditentukan dengan rumus :

FP =UR/10

—~
o8]
—

~—

. 3.2.6 Daya Dukung Tanah Dasar (DDT)

Daya dukung tanah dasar ditetapkan berdasarkan grafik korelasi DDT dan

CBR. Ditentukan sebagai berikut :

a.

b.

Ditentukan nilai CBR terendah,

Ditentukan berapa banyak nilai CBR yang sama dan lebih besar dari masing-
masing nilai CBR, kemudian disusun secara tabelaris mulai dari nilai CBR
terkecil sampai yang terbesar,

Angka terbanyak dinyatakan sebagai 100%, sedangkan angka yang lainnya
merupakan persentase dari 100%,

Dibuat grafik hubungan antara nilai CBR dan persentase jumlah tadi,

Nilai CBR yang mewakili adalah yang didapat dari angka persentase 90%
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Dari gratik korelast DDT dan CBR dengan menghubungkan nijar CBR dengan garis

mendatar kesebelah kiri diperoleh nifai DDT (lampiran 11).

3.2.7 Faktor Regional (FR)

Faktor regional vaitu faktor sctempat vang dapat mempengaruhi keadaan
pembebanan, daya dukung tanah dasar dan perkerasan. Faktor regional berguna untuk
memperhatikan kondisi jalan vang berbeda antara Jalan vang satu dengan jalan vang
fain. Bina Marga memberikan angka vang bervariasi antara 0.5 sampat 4 seperti pada
tabel 3.4 dibawah ini. Hai-hai vang dapat dimasukkan dalam nifai FR ini adaiah -

a. Kondisi persimpangan yang ramai
b. Keadaan medan. Spesifikasi standar untuk Perencanaan Geometrik Julan Luar
Kota dari Bipran, Bina Marga (Rancangan Akhir} memberikan ketentuan

sebagat berikut

Jlenis Medan Keminngan melintang rata-rata
Datar 0 - 999

Perbukitan 10 - 249 9%
Pergunungan >25%

¢. Kondisi drainase yang ada
d. Pertimbangan teknis dari perencana sepertt ketinggian muka  air tanah,

perbedaan kecepatan akibat adanya hambatan-hambatan terientuy,
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Dalam perencanaan lapis perkerasan dikenal dua macam indeks permukaan,

vaitu

1. Indeks Permukaan Awal (IPo)

Indeks permukaan awal (IPo) dipengaruhi oleh jenis lapis permukaan jalan

(kerataan/kehalusan serta kekokohan) pada awal umur rencana, seperti pada tabel

dibawah i ;

Tabel 3.6 Indeks Permukaan Pada Awal umur Rencana ({Po)

Jenis lapis permukaan Po % Roughness*)
(mm/km)
LASTON >4 < 1000
39-35 >1000
LASBUTAG 39-35 = 2000
, 34-30 > 2000
HRA | 39-35 <2000
34-30 > 2000
BURDA : 39-35 < 2000
BURTU i 34-3,0 < 2000
LAPEN ; 34-30 = 3000
29-25 > 3000
LATASBUM 29-25
BURAS %’ 29-25
LATASIR 29-25
JALAN TANAH ‘ <24
JALAN KERIKIL <24

*} Alat pengukur roughness yang dipakai adalah roughmeter NAASRA, vang dipasang pada
kendaraan standar Datsun 1500 station wagon dengan kecepatan + 32 km'jam. Gerakan sumbu
belakang dalam arah vertical dipindahkan pada alat roughmeter melalui kabel vang dipasang
ditengah-tengah sumbu belakang kendaraan vang selanjutnya dipindahkan kepada counter melatui
“flexible drive”. Setiap putaran counter adalah sama dengan 152 mm gerakan vertical aniara

sumbu belakang dan body kendaraan.

Sumber : Metode Analisis Komponen, Bina Marga 1987




2. Indeks Permukaan Akhir (IPt)
Indeks permukaan akhir jalan diperoleh berdasarkan nilai dari lintas ckivalen
rencana dan tergantung dari klasifikasi jalar: atau Jenis jalan, seperti pada tabel 3.7
dibawah ini :

Tabel 3.7 Indeks Permukaan Akhir Umur Rencana (IPt)

5{ Lintas Ekivalen ( Klasifikasi Jalan |
| Rencana (LER) {7_71;&5?%?*Kﬁo%—"f&'Kx?&?mfm'W*TVSTWT
1 ‘ e ——
| <10 o 10-15 15 Co1s-20 ] -
0100 L s 15 a0 20 | . |
t | | ] 1
-~ 100-1000 | 15-20 | 2.0 C20-25 - |
‘ | i { | i
. =1000 | - S 20-25 25 s
{ f i 1 i | |
Sumber : Metode Analisis Komponen, Bina Marga 1987

3.2.9 Koefisien Kekuatan Relatif
Koefisien kekuatan relatif bahan (a) ditentukan secara korelasi sesuai nilai
Marshall Test ( untuk aspal ), kuat tekan (untuk distabilisasi dengan semen / kapur )

atau CBR ( untuk lapis pondasi atas dan bawah ) seperti tabel 3.8 di bawah inj :




Tabel 3.8 Koefisien Kekuatan Bahan
— e ——e

v - .5 LT
Koefisien Kekuatan | |

f Relatif | Kekuatan Bahan |

‘ o
‘LTTWTEC“BR—)’ lenis Bahan
L k Kg/em2) IO

S

I N T ] N
| 035 | | | 590 | | | :
032 ; | 454 | | | LASTON |
ETN | |
L 035 | 744 | |
- 028 | o454 1 Asbuton |
026 i i 340 i : i i
030 ;340 5 - Hot Rolled Asphalt
P 026 | 340 | ' Aspal Macadam |
L0235 ' | ; ‘ | LAPEN (mekanis)
- 020 [ ; f | LAPEN (manual)
! P 028 [ 590 ; ; ]1
! | 0.26 | | 454 | :‘ | LASTON ATAS ;
! L 024 | I 340 | j ! |
! | 0.23 | ! ! | | LAPEN (mekanis) /
| 1019 | | | ' LAPEN (manual) !
f L 015 | ! j 22 ! | Stabilitas tanah dengan !
! } 0.13 i! : ; 18 | j’semen !
! 0.15 | 2 ! ]
! 013 | ! P :‘Stabilitastanahdengankapur |
{ 0.14 | | | | 100 | Pondasi Macadam(basah) |
| L 012 | f f I 60 ' PondasiMacadam(kering) |
5 014 | ! ! 100 | Batu pecah (kelas A) |
o' 0.13 | ! 80 J Batu pecah (kelas B) ‘
| | 0.12 ! | L60 ] Batu pecah (kelas C) ;
:I 0.13 | i 70 s S@ﬁu/pftrun (kelas A) |
| 0.12 ; .50 | Sptu/lmtrun (kelas B

T 0.11 } ;30 | Smlnwplfmn (kelas C) A

i 0.10 | | - i Tanah/lempung kepasiran

| ! ! i

| | | | |

Sumber : Mctode Analisis Komponen, Bina Marga 1987




3.2.10 Indeks Tebal Perkerasan (rrey
Indeks Tebal Perkerasan merupakan fungsi untuk keadaan lingkungan dan

daya dukung sesuai lokasi Jalan dan indeks permukaan akhir umur rencana yang
dipilih. Nilai ITP dapat dicari dengan rumus :
ITP = a;D; + a,D, + az;D;
Ketcrangan : ay, as, a; = kocfisien kekuatan relatif bahan perkerasan

Dy, Ds, Ds = tebal masing-masing perkerasan

Angka 1. 2 dan 3 berarti lapis permukaan, lapis pondasi atas dan lapis

pondasi bawah.
Persyaratan tebal masing-masing lapisan dapat dilihat pada tabel di bawah inj -

Tabel 3.9 Tebal minimum lapisan perkerasan

[ ITP ' Tebal Minimum {

(cm) | Bahan !
<3.00 - apis pelindung BURAS, BURTU/BURDA 1

|
i !
umber : Metode Analisis Komponen, Bina Marga 1987

I

| ! i L |
t 3,00-670 {‘ 5 § LAPEN/Aspal macadam,HRA,ASBUTON,LASTON !
’ 6,71 —7.49 | 7.5  LAPEN/Aspal macadam,HRA,ASBUTON,LASTON |
| 750999 | 75 EASBUTON,LASTON {
I >10.00 ; 10,0 | LASTON i
3 |
S




Tabel 3.18 Tebal minimum lapisan pondasi

Fwﬁﬁﬁ_ip*_ﬁ‘ﬁ‘ bal Minimum | T T
|i TP III ebal Mmimum } Bahan f
|
] | (cm) | | |
[ <3.00 ( s ( Batu pecah, stabilitas tanah dengan semen, ‘
| = ; ) Stabilitas tanah dengan kapur. ]
3,00 -7.49 i 20 Batu pecah, stabilitas tanah dengan J
] semen, Stabilitas tanah dengan kapur. !
‘ l 10 Laston atas. !
L | | o |
! 7,50-99¢ | 20%) | Batu pecah, stabilitas tanah dengan o
| J | semen, Stabilitas tanah dengan kapur, pondasi :
! ! | macadam. ]
‘ } 15 ﬁi Laston atas _ S
I 1000-1224 | 20 ! Batu pecah, stabilitas tanah dengan I
,i f ! semen, Stabilitas tanah dengan kapur,
f | | Laston atas, Lapen, f
| | J |
i | i 1
| — i - | Batu peeah, stabititas tanan dengan |
i = 12,15 : 25 4 i _ ;‘
| ‘ | semen,Swbilitas tanah dengan kapur, pondasi |
L j f macadam, Laston atas, Lapen
*) Batas 20 cm tersebut dapat diturunkan menjadi 15 em bila untuk pondasi bawah digunakan

material berbutir kasar.

Sumber : Metode Analisis Komponen, Bina Marga 1987




3.2.11 Nilai Kondisi Perkerasan Jalan Lama

Kondisi perkerasan lama dinilai sesuai dafiar berikut :

Tabel 3.11 Nilai kondisi perkerasan jalan

= ,
,E 1. Lapis permukaan

Umumnya retak-retak, hanya sedikit deformas; padajaturroda.. . ... ..

i
|
!
{
|
]

Retak sedang, beberapa deformasi pada 1alur roda, menunjukkan gejala ketidakstabilan. .
A0-509%

; Rerak banyak, juga deformasi padajalur roda, menunjukkan sepala ketidekstabilan.

(88

Lapis pondasi
a. Pondasi aspat beton atau penetrasi macadam
Umumnya tidak retak.. ..
! Terlihat retak halus namun masih stabil o
Retak sedang pada dasarnya masth menunjukkan kestabilan
Retak banyak, menunjukkan ketidakstabilan o
b. Stabilitas tanah dengan semen dan Kapur
Indeks plastis < 10 ...
¢. Pondasi macadam atau batu pecah

Indeksplastis<6 .. ... ...

‘ Indeksplastis<e . ... .
I Indeksplastis>6 . . .

Terhihat retak halus, sedikit deformasi pada jalur roda tapi tetap stabil ... U

90-100%

70-90%

50-70%

-..90-100%
.. 70-90%
...50-70%

.. 30-30%

- 70-100%

80-100%

..90-100%
.. 70-90%

Sumber : Metode Analisis Komponen, Bina Marga 1987




BAB IV

METODE PENELITIAN

4.1 Metodologi Penelitian

Penelitian yang dilakukan ini merupakan penelitian evaluasi perkerasan jalan
Iingkar selatan Kebumen Jawa Tengah dengan telah dibukanva terminal baru pada
tahun 2004, Metode vang dipakai untuk menentukan tebal lapis tambahan yaitu
dengan Mctode Analisis Komponen, Bina Marga 1987, yang telah disesuaikan
dengan kondisi di Indonesia. Sedangkan metode yang digunakan untuk mendapatican

nilai PSI (Present Serviceability Index) adalah metode AASHTO Road Test 1962.

4.2 Metode Pengumpulan Data

Data sebagai faktor penting dalam menentukan dan memilih Jjenis pekerjaan
yang akan dipilih dalam suatu perencanaan pekerjaan jalan raya. Data sekunder
diperoleh dari Bina Marga Wilayah Magelang, Kutoarjo. Dinas Lalu-lintas Angkutan
Jalan Kabupaten Kebumen. Data primer diperoleh dengan mencari nilai PSI (Present
Serviceability Indexy dan CBR (California Bearing Ratio) lapangan dengan DCP

(Dynamic Cone Penetromerer) sedangkan evaluasi material dengan pemeriksaan
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kepadatan aspal, ekstraksi aspal, gradasi agregat dan penetrasi aspal di lakukan di

laboratorium jalan raya.

4.3 Lokasi Pengambilan Benda Uji

Lokasi penelitian dilakukan di ruas jalan Lingkar Selatan Kebumen dari STA
6+000 sampai dengan STA 9+041. Material perkerasan Jalan diambil dengan
menggunakan alat core drill, sedangkan tanah dasar diambil pada sisi perkerasan

jalan (bahu jalan).

4.4 Langkah Penelitian
Penelitian dilakukan dengan dua macam cara, yaitu :
1. Penelitian di lapangan :
a. Penelitian untuk mendapatkan nilai PSI
b. Mencari nilai CBR lapangan dengan Dynamic Cone Penetometer
¢. Pengambilan sampel benda uji dengan core drill.
2. Penelitian di laboratorium antara lain pemeriksaan ekstraksi aspal beton,

gradasi agregat, kepadatan aspal beton dan penetrasi aspal.
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4.5 Pcnclitian Lapangan
4.5.1 Penelitian untuk mendapatkan nilai PSI
Penentuan segmen untuk penelitian PSI ini dilakukan dengan mengukur

kerusakan jalan degan parameter menurut AASHTO Road Test 1962 diruas jalan
Lingkar Selatan Kebumen dari STA 6+000 sampat dengan STA 9+041. Segmen vang
ditentukan berdasarkan kerusakan vang terjadi pada jalan kemudian diberi nomor
segmen. Segmen yang dipilih harus memiliki syarat keseragaman dalam hal : desain
konstruksi, bahan perkerasan dan kondisi lalu-lintas.
A. Peralatan yang Digunakan

Peralatan yang digunakan dalam untuk penelitian untuk mencari nilai PSl adalah:

1. Meteran

2. Kamera

3. Lembar formulir survey

4. Straight edge dengan panjang 1.2 m

5. Mistar sorong/kaliper
B. Jalannya Penelitian

Penelitian pengukuran niai PSI dilakukan dengan urutan sebagai berikut:

1. Mengukur kerusakan jalan, kemudian dijadikan unit segmen menurut

AASHTO Road Test 1962,

S

Pengamatan untuk tiap segmen dilakukan terhadap parameter kerusakan jalan,

yaitu:
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a.  Menghitung slope variance dengan mengukur setiap panjang 1 feet (304.8
mm) panjang jalan.

b. Menghitung ruth depth dengan mengukur arah melintang jalan setiap
interval 25 feet (7,5 m) panjang jalan.

¢. Menghitung cracking berdasarkan ruas retak yang terjadi pada ruas jalan

dalam ft* per 1000 f1? luas jalan.

o

Menghitung  parching pohtole berdasarkan luas tambalan/lubang yang

terdapat pada ruas jalan dalam ft? per 1000 ft? luas jalan.

4.5.2 Pemeriksaan daya dukung tanah di Lapangan.
Daya dukung tanah dasar dapat ditetapkan dengan menggunakan paianeie:

CBR (Cdlifornia Bearing Ratio) yang memberikan ciri dan gambaran terhadap daya
dukung tanah. Metode vang digunakan vyaitu dengan DCP (Dynamic Cone
Penetrometer).
A. Peralatan yang Digunakan

Satu set peralatan DCP (DynamicCone Penetrometer) dengan pemberat 20 Ibs

(9,07 kg). Ujung baja berbentuk kerucut dengan luas 0,5 inch® bersudut 30° atau

60°.
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B. Jalannya Penelitian

a. Pcralatan DCP dirangkai sampai siap digunakan,

b. Tanah digali sampai kedalaman yang diinginkan, kemudian diratakan seluas
15 x 20 em. Untuk tanah ynag tidak terdapat lapisan perkerasan cukup
dibersihkan dari rumput, bahan-bahan organik dan humus,

¢. Alat diletakkan pada lokasi vang sudah ditentukan, kcmudian dicatat
kedalaman dengan mistar ukur sebelum pemberat dijatuhkan,

d. Pemberat dijatuhkan dari ketinggian 20 inch lewat sebuah tiang dengan
diameter 5/8 inch, kemudian dicatat kedalaman yang diperoleh dari setiap 5
kali tumbukan,

¢. Data yang diperoleh dikorelasikan kedalam grafik korelasi DCP-CBR

lapangan.

4.5.3 Pengambilan Benda Uji dengan Mesin Core Drill
Pengambilan benda uji adalah pada bagian perkerasan yang menerima beban
lalu lintas yaitu + 1 meter dari center line Jjalan atau as jalan.
A. Peralatan yang digunakan :
a. Mesin Core Drill
b. Tempat air

¢. Air secukupnya




B.
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Jalannya pengambilan benda uji

p)

o

=

Dicek kondisi mesin

Disiapkan tempat air dan dudukannya

Dikancing baut statis agar alat tidak bergerak pada permukaan aspal

Dipasang diamond biit (pisau pemotong) pada mesin penggerak dan
dikeraskan/dikunci

Disambung selang air ke body dicimond biit untuk membasahi diamond biit
agar tidak panas

Mesin dihidupkan lalu diatur/disetel posisi gas agar kecepatan motor setabil,
Icpas kancing diamond biit lalu turunkan (putar) perlahan-lahan pada
permukaan aspal beton sampai kedalaman yang diinginkan

Setelah mencapai kedalaman vang diinginkan, aspal tack coar naik bersama
air maka diamond biit dinaikkan, mesin core drill dimatikan, kancing statis
dikendurkan dan posisi mesin digeser.

Diambil benda uji hasil core drill dengan obeng, kemudian diukur
ketebalannya, dicatat dalam formulir data

Lubang hasil core drill ditambal/ditutup dengan aspal beton

Diulangi pekerjaan (b) sampai dengan (i) pada titik yang lain sesuai dengan

kebutuhan.




4.6 Penclitian Laboratorium

4.6.1 Pemeriksaan Benda Uji Hasil Core Drill

1. Pemeriksaan Ekstraksi Aspal Beton

Pemeriksaan ini dilakukan untuk mencari kadar aspal dalam campuran bahan

perkerasan.

A. Pcralatan yang digunakan :

1.

[

(WS

.";

Mesin ekstrakior lengkap dengan peralatannya,
Kertas filter.

Timbangan,

Lovang.

CCL4 atau bensin,

Sekop kecil dan kain lap.

B. Jalannya penelitian :

1.

o

N

Benda uji (campuran aspal hasil core drill) dipanaskan dalam oven selama
+ 30 menit dengan suhu 110° C,

Sampel diambil sebanyak yang diperlukan lalu ditimbaﬁg,

Bowl ekstrakior ditimbang, kemudian sampel dimasukkan kedalam bow/
yang sudah ditimbang dan bow/ dipasang ke dalam alat ekstraktor,

Bensin sebanyak 750 ml dimasukkan ke dalam bow/ hingga semua benda
uji terendam, kemudian didiamkan selama 10 menit dan diputar sampai

bensin yang ada di dalam bow/ ekstraktor keluar semua,
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Pekerjaan (4) diatas di ulangi sampai bensin vang keluar dari chsrrakior
warnanya jernih,

Sampel dikeluarkan dari bow/ ekstraktor kemudian dipindahkan kedalani
loyang dan dikeringkan dengan oven, begitu pula kertas filternva,

Setelah kering kemudian sampel beserta kertas filternya ditimbang.

2. Analisa Saringan

Pemeriksaan ini dimaksudkan untuk menentukan pembagian butir {gradasi)

agregat halus dan agregat kasar dengan menggunakan saringan.

A. Peralatan yang digunakan :

1
I

9}
<.

~
.

4.

Timbangan dengan ketclitian 0,1 gram,
Satu set saringan yang sesuai dengan data perencanaan,
Mesin pengguncang saringan,

Loyang, kuas, sikat, sendok, dan alat-alat lainnva.

B. lalannya penelitian :

1.

2
L.

Benda uji diambil dari hasil ekstraksi masing-masing sampel,

Saringan disusun sesuai dengan urutan nomornya dan dibersihkan,

Benda uji dituang ke saringan yang paling atas dan saringan tersebut
ditutup,

Benda uji yang tertahan pada masing-masing saringan diambil dan
kemudian ditimbang,

Pekerjaan diatas diulangi untuk benda uji vang lain.




. Pemcriksaan Kepadatan Aspal Beton

Pemeriksaan ini dimaksudkan untuk mengetahui kepadatan sampel aspal

beton yang diambil deagan core drill.

A. Peralatan yang digunakan :

1.

9]
~.

Keranjang kawat,

Kain lap,

Tempat air dengan bentuk dan kapasitas yang sesuai untuk pemeriksaan,
Timbangan dengan kapasitas 5 kg dengan ketelitian 0,1 gram vang

dilengkapi dengan alat penggantung keranjang.

B. Jalannya percobaan

—

to

G2

Benda uji dipotong dengan ketebalan + 5 cm,

Benda uji yang telah dipotong kemudian ditimbang dalam keadaan
kering,

Benda uji direndam sclama 24 jam dalam air pada suhu kamar,

Setelah 24 jam benda uji diletakkan di dalam keranjang, kemudian
ditimbang di dalam air, diukur suhu air untuk penyesuaian perhitungan
pada suhu standar 25° C,

Benda uji dikeluarkan dari air lalu dilap dengan penyerap sampai
permukaan kering (SSD) lalu ditimbang,

Mengitung besamnya volume aspal vaitu selisih berat benda ujt dalam

keadaan kering dengan berat benda uji dalam air.




Pemeriksaan Penctrasi Aspal

Pemeriksaan ini dimaksudkan untuk menentukan penctrast bitumen keras atau
lembek.
A. Peralatan yang digunakan :

1. Pemegang jarum seberat (47,5 + 0,5) gram,

t

Pemberat dari (50 + 0,05) gram dan (100 + 0,05) gram,

(%]

larum penetrasi dari stainless steel mutu 440 C atau HRC 54-60.

th

Bak perendam,
6. Stopwatch dan termometer.
B. lalannya percobaan :

I Benda uji direndam selama 1-2 jam dalam bak air,

8

Setelah itu benda uji dipindahkan ke alat penetrasi,

(']

Jarum diturunkan perlahan-lahan schingga menyentuh permukaan benda

uji, |

4. Pemegang jarum dilepaskan dan serentak stopwatch dijalankan selama
Jangka waktu 5 detik, arloji penetrometer diputar dan dibaca angka
penetrasi yang berhimpitan dengan jarum petunjuk,

5. Setelah itu jarum dilepaskan dan dilakukan lagi pekerjaan (1-5) untuk

benda uji sebanyak 5 titik.




4.8 Flow Chart Penelitian
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Gambar 4.1 Flowchart Penelitian
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BAB YV .

HASIL PENELITIAN, ANALISIS DAN PEMBAHASAN

5.1 Hasil Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan untuk memudahkan analisis. Berikut ini

drsajikan hasil pengumpulan data.

5.1.1 Kondisi Perkerasan Lama

Kondisi perkerasan lama ruas jalan Lingkar Selatan Kebumen Sta 64000 s/d
Sta 9+041 adalah sebagai berikut :

a. Tipe Jalan - Jalan Arteri 2 arah 2 lajur

b. Lebar perkerasan . 7 meter

c. Kondisi permukaan jalan : Terdapat banyak retak dan gelombang.

5.1.2 Volume Lalu lintas

Berdasarkan data pada lampiran 10 yang diperoleh dari Bina Marga Jawa

Tengah, volume lalu lintas pada tahun 2005 dapat dilihat pada tabel 5.1 berikut :



Tabel 5.1 Data Volume Lalu lintas Tahun 2004

40

Golongan Kendaraan

Tanggal

‘ 1 Total Kendaraan

1 . m VoV Ve v v (ken«:i!harilzarah?é

G204 9618 3415 1 235 | 1600 | 1176 2 | 858 1520 2w

7juli2004 | 12974 424 2203 1682 | 923 A
LR Ratamata ' 16 20 | 5 1641 1050 045 | 733 P s

Sumber : Bina Margé 2004

5.1.3 Data Struktur Perkerasan

Berdasarkan data yang diperoleh dari Dinas Pekerjaan Umum, Sub Dinas

Bina Marga Propinsi Jawa Tengah (lampiran 14), bahan lapis keras vang digunakan

pada ruas jalan Lingkar Selatan Kebumen dapat dilihat pada gambar 5.1 berikut

I,

4cm (AC)
Scm (ATB)

15 cm (Base Course)

20 em (Sub Base Course)

Sub Grade

Gambar 5.1a Struktur Perkerasan Jalan Lingkar Selatan Kebumen

Sumber : Bina Marga 1997
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5.2 Kerusakan Jalan Pada Titik Yang Ditinjau
Kerusakan yang terjadi pada ruas Jalan Lingkar Selatan Kebumcn sangat

bervariasi tetapi kerusakan yang paling dominan vaitu alur, retak kulit buaya, retak
halus dan retak pinggir yang menyebabkan badan jalan patah dan turun. Sampel
penelitian diambil pada badan jalan yang mengalami kerusakan retak pinggir,
gelombang atau alur, lubang, pelepasan butiran dan retak halus dengan kondisi
lingkungan vang berbeda-beda. Kondisi kerusakan pada titik vang ditinjau adalah
sebagai berikut :
1. Sampel 1 (Sta 6+000)

Pelepasan butir (raveling)

Hasil surface yang di core drili menyebabkan bagian permukaan jalan rusak dan

butiran agregat terlepas dari ikatannya, sehingga kerusakan vang terjadi hanya

pada permukaannya saja.
2. Sampel 2 (Sta 6+550)

Kegemukan (Bleeding)

Hasil surface yang di core drill menyebabkan bagian surface terlepas dari lapisan

base course sehingga kerusakan yang terjadi hanya pada permukaan strukturnya

saja.
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Sampel 3 (Sta 7+500)

Rctak kulit buaya

Agregat dari hasil surface yang di core drill menjadi pecah, hal ini menunjukan
bahwa retak yang terjadi sampai basc course, sehingga air dapat memasuki
lapisan dibawah surfuce.

Sampcl 4 (Sta 8+000)

Retak pinggir

Hasil surface vang di-core drill, terbelah menjadi dua, ha! ini menunjukan bahwa
retak vang terjadi sampai base course, sehingga air dapat memasuki lapisan
dibawah surface.

Sampel 5 (Sta 8+500)

Gelombang/Alur

Hasil vang di core drill menyebabkan badan jalan amblas sehingga kerusakan
terjadi hanya pada permukaannya saja.

Sampel 6 (Sta 8+800)

Retak halus

Hasil yang di core drill menyebabkan butiran agregat terlepas dari ikatannya

sehingga kerusakan yang terjadi hanya pada permukaannya saja.




5.3 Hasil Pengujian Laboratorium

Pengunan laboratorium dilakukan di laboratorium jalan rava Jurusan Teknik
Sipil, Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan. Universitas Islam Indonesia, berupa
pengujian ekstrakst aspal beton, analisa saringan. pemeriksaan kepadatan aspal beton

dan pemeriksaan penetrasi aspal.

5.3.1 Pemeriksaan Kepadatan Aspal Beton

Pemeriksaan ini dimaksudkan untuk mengetahui kepadatan sampel aspal
beton vang diambil dengan core drifl. Dikarenakan terdapat kesalahan perhitungan
pada 6 sempel awal yang telah dilakukan pemeriksaan maka 6 sempel tersebut tidak
dapat dipergunakan dalam perhitungan. Hal ini dikarenakan pada 6 sempel tersebut
telah diekstaksi. Sehingga masih terdapat 1 sampel vang tersisa untuk dilakukan
pemeriksaan kepadatan aspal beton dari 7 sampel vang diambil dengan core drifl.
Dari pemeriksaan ini diperoleh data kepadatan aspal beton vang dapat dilihat pada
tabel 5.2.

Tabel 5.2 Hasil pemeriksaan aspal beton

; f Tinggi 1 Berat sample (gr) l Kepadatan (gricm?)
! ! | Volume | . , !
| dalam | o . Kepadatan |
Sta | {com) ! Kering | Lossp | {em) L yap 1 Lab. .
Coair ‘1 (%)
JE N - N e G S G- S S VIO }

| . ! ; | Lo L S S
6+000 | 4 | 771 | 448 | 78 | 337 | 22878 | 23175 | 987184 |

Sumber : Hasii pengujtan laboratorium




- Tabel 5.4 Hasil pengujian Analisa Saringan

Hasil Penelitian Saringan (% lolos)

{ Nomor ,—Kﬁ%h_ \ ——— 1 IMF ]
| Saringan | Sta | Sta f Sta | Sta | Sta ; Sta | (%) ?
| | 6+000 7 8+000 | 8+500 | 8+800 | *
, ; , ( 1001 100 | 100 | 100 ]
| [ 8212 | 8799 | 8651 | 9095 | 7910 | 8712 | 8796 |
TR s T 7665 | 8178 | 6338 | 750 !
i | | 7437 | 7665 I [ 6338 7520 1 R04g
| Nod4 | 4769 | 4890 | 5235 | 5844 | 4110 | 5488 | 5240 |
} | | { ———— _ S ; __.__.1”
| No8 | 3758 | 3667 14024 T 4470 | 333 4202 | 3990 |
TNe30 3095 2076 2173 B0 1940 237 e
- NosO 1486 | 1464 1535 7389 14.45 1509 © 1053
CNed00 6383 | 5836 | 6405 s 7042 S0 a6
No200 3572 |, 2.99% IR I XTI e R e o0
CPAN 000 000 T 000 000 o0 oo 0o

‘m“‘“ﬂ%{%‘
Sumber : hasil pengujian laboratorium

5.3.4 Pemeriksaan Penetrasi Aspal

Pemeriksaan ini dimaksudkan untuk menentukan penetrast bitumen keras atan
lembek. Hasil pemeriksaan penetrasi aspal dapat dilihat dalam lampiran & dan tabel
5.5 berikut :

Tabel 5.5 Hasil pengujian penetrasi aspal

N Pengamatan Penetrasi pada 25°C T/
100 gr, 5 detik 1 iI

1 31 29 |
2 20 23

3 o 24 } 21 |

T EAHT%MM%W R ‘hhhﬁi:*ﬁ“ 24 ——j
| 5 | 2 2%

o Rata-rata , Y 8 “T—&fm

Sumber : Hasil pengujian laboratorium
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5.3.5 Pemeriksaan Subgrade Dengan Alat DCP
Pemeriksaan ini berguna untuk mengetahui nilai CBR tanah dasar secara
langsung di lapangan. Hasil penelitian CBR lapangan dapat dilihat dalam lampiran 1

dan tabel 5.6 bertkut:

Tabel 5.6 Hasil pengujian CBR lapangan

No ' Stasiun ' CBR lapangan (%) ‘
L 6000 8.0 i
2 T esso 8.0
3 7500 50
4 ‘ 8+000 6.0
5 8500 50
6 0 90 1

Rz;ta-rata 75

éumber - Hasil pengujian CBR la;ﬂangan

5.4 Analisis Hasil Penelitian

Dart sampel yang diambil dengan core drill adalah sebagai berikut :

4cm

Gambar 5.1b Sampel hasil core dril struktur perkerasan Jalan Lingkar Selatan

Kebumen
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5.4.1 Analisis Hasil Core Drill Aspal Beton

Hasil pengujian aspal beton yang dapat difihat pada tabel 5.2 menunjukkan
nilai kepadatan aspal beton turun dari 2,3175 gr/cm® (JMF) menjadi 2,2878 gr/cm®.
Hal ini menunjukkan bahwa pada ruas jalan tersebut telah terjadi pemadatan yang
disebabkan oleh repetisi beban selama masa pelayanan jalan tersebut.

Hasil uji ekstraksi aspal beton pada lapis permukaan perkerasan dapat dilihat
pada tabel 5.3 menunjukkan kadar aspal rata-rata sebesar 6,818 %, sedangkan pada
spesifikasi JMF kadar aspal yang ditentukan sebesar 6 % sehingga nilai kadar aspal
lebih besar 0,818 % dari spesifikasi JMF. Hasil pengujian ekstraksi aspal didépat nilai
kadar aspal untuk tiap-tiap stasiun berbeda. Pada titik stasiun 6+550 yang mengalami
kerusakan berupa kegemukan (bleeding) didapat nilai kadar aspal 7,1 % melebihi
kadar aspal spesifikasi JMF yaitu 6 %, sedangkan pada stasiun 6+000 dengan nilai
kadar aspal 5,9 % mengalami kerusakan berupa pelepasan butiran. Hal tersebut
kemungkinan disebabkan karena proses pencampuran, penghamparan dan pemadatan.
aspal yang tidak merata. Untuk mendapatkan kadar aspal yang merata dapat
dilakukan dengan pengawasan yang lebih teliti pada saat pelaksanaan penghamparan
aspal agar didapat hasil yang tepat.

Hasi pengujian analisis saringan dapat dilihat pada tabel 5.4 yaitu hasil
analisis agregat setelah diekstraksi. Berdasarkan perbandingan antara hasil penelitian
analisis sarin;,;an terhadap spesifikasi JMF, maka telah terjadi degradasi agregat pada

saringan sebagaimana terdapat pada tabel 5.7.




‘Tabel 5.7 Persentase Degradast Agregat
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i Nomor |  Sta Sta Sta Sta Sta Sta
San'ngan 6-+000 6+550 7+500 8+000 8+500 8+800
f %) %) %) () %) (%)
1788 12009 | 13.485 9046 | 20894 | 12.884
3/8" 10368 | 13617 | 9875 9.169 15711 11915
Nod | 24051 2547 | 24283 | 23347 | 22253 | 20325
No8 | 10112 | 12226 12.101 14.336 7.739 12.854
No.30 16.581 15912 7 18514 | 21002 1397 19.654
No.SO | 6.132 6.121 6.369 7.212 4.949 7.277
No.100 g 8471 8.806 8.858 10157 | 7405 9.395
No200 | 28] 2.84 : 2751 3 2.818

Sumber : Hési Pengujiaﬁ Analisa Safingan.
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Gambar 5.2 Grafik Gradasi Agregat Hasil Pengujian (Sta 6+000)

/ﬁ.dan Garadasi Agregat JMF

Dari gambar 5.2 dan tabel 5.7 dapat dilihat bahwa pada stasiun 6+000 hampir

semua gradasi agregatnya telah mengalami degradasi. Jumlah butiran tertahan

terbanyak

pada stasiun ini terdapat pada saringan no.4.
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Gambar 5.4 Grafik Gradasi Agregat Hasil Penguijian (Sta 7+500)

dan Garadasi Agregat JMF

Dari gambar 5.4 dan tabel 5.7 dapat dilihat bahwa pada stasiun 7+500 hampir
semua gradasi agregatnya telah mengalami degradasi, kecuali untuk saringan no0.200
masih sesuai dengan spesifikasi JMF. Jumiah butiran tetahan terbanyak pada stasiun

ini terdapat pada saringan no.4.
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Gambar 5.5 Grafik Gradasi Agregat Hasil Pengujian (Sta 8+000)

dan Garadasi A gregat JMF

Dari gambar 5.5 dan tabel 5.7 dapat dilihat bahwa pada stasiun 8+000 hampir
semua gradasi agregatnya telah mengalami degradasi. Jumlah butiran tertahan

terbanyak pada stasiun inj terdapat pada saringan no.4.
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Gambar 5.6 Grafik Gradasi Agregat Hasil Pengujian (Sta 8+500)

dan Garadasi Agregat JMF

Dari gambar 5.6 dan tabel 5.7 dapat dilihat bahwa pada stasiun 8+500 hampir
semua gradasi agregatnya telah mengalami degradasi, kecuali untuk saringan no.200
masih sesuai dengan pesifikasi JMF. Jumlah butiran tetahan terbanyak pada stasiun

ini terdapat pada saringan no.4.
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—=— Spec minim

daya tahan terhadap degradasi

dan Garadasi Agregat

10 100

Gambar 5.7 Grafik Gradasi Agregat Hasil Pengujian (Sta 8+800)

JMF

Dari gambar 5.7 dan tabel 5.7 dapat dilihat bahwa pada stasiun 8+800 hampir
semua gradasi agregatnya telah mengalami degradasi. Jumlah butiran tertahan
terbanyak pada stasiun ini terdapat pada saringan no.4.

Pada stasiun 6+000, 6+550, 7+500, 8+000, 8+500 dan 8+800 mengalami
degradasi yang cukup besar sehingga mempengaruhi kemampuan lapisan perkerasan
tersebut, sesuai dengan fungsi lapis perkerasan sebagai penahan beban roda, lapis
kedap air, lapis aus dan lapis yang menyebarkan beban pada lapis dibawahnya. Untuk
itu perlu penggunaan agregat yang tepat untuk lapis perkerasan yang mempunyai

yang mungkin timbul selama proses pencampuran,




pemadatan. repetisi beban lalu lintas dan penghancuran (disintegrasiy vang terjadi

selama masa pelayanan jalan tersebut.

5.5 Nilai Present Serviceability Index ( PSI)

Nilai PSI sangat bermanfaat untuk mengetahui tingkat kemampuan 1alan vang
ada sekarang ini dalam melavani lalu lintas vang lewat. Pemeriksaan ini dilakukan
setiap panjang segmen jalan vaitu 100 meter. Parameter-parameter kerusakan Jalan
untuk menghitung nilai PSI pada bagian jalan menurut AASHTO road rest 1962 vaitu
Stope Variance (SV), Ruth Depth (RD), Crack (C). Patching/Pothole (P). Dari
peneletian vang dilakukan di lapangan didapatkan nilai-nilai dari parameter

kerusakan tersebut sebagai berikut -

5.5.1 Nilai Slope Variance (SV)

Berdasarkan jumlah data (n) dan dari nilai total Xi dan Xij? (lampiran 1-30)
masing-masing stasiun, dihitung nilai Slope Variance sebelah kiri dan kanan center
line jalan dengan menggunakan rumus 3.2. contoh perhitungan dipilih SVy,,., stasiun

6 + 000 sampai dengan stasiun 6 + 100 dengan perhitungan sebagai berikut -
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(e -7 ;ﬂl
o
SV kanan — : Z Xim - — Z Xi ” l,
n-1 =1 i =1
K/ n _) /)
ya ™
=12 ]Fi:w 7 2 7'
. |
SV 4 ! X — [ Yxi| |
12'1 Fem1 1" i | ! ,
{ i 1L k.l 1 —/’ )l

SVianan = 0,0909 [ 146,3569 — 0,0834 ( 40.28013 ? ]

2

SViaman — 0,0909 [ 11,1495 ]

Nilai Slope Variance(SV) lainnya dihitung dengan cara vang sama seperti
pada perhitungan diatas sehingga nilai akhir Slope Variance rata-rata dari jalan dapat

dilihat pada tabel 5.8 dibawah ini :




5.2 Nil

a-rata

Tabel 5.8 Nilai STope Variance per stasiun pengu

Luran

Stasiun ! SV kanan SV iri ]’ SV rata-rata

6+000 s/d 6+100 | 1.01359 2.13342 | 1.573505
6+100 s/d 64200 76989 | 32474 | Sais |
6+200 s/d 6+300 2.4387 | 2.43875 2.43875 ‘

6+300 s/d 6+400 3.11299 2.744776 2.92888
6+400 s/d 6+500 3.95493 2.33024 3.142585 j
% 6+500 5/d 6+600 | 7.3541 | 3.53007 5.442085 ﬁ]
| 6+600 S/d 6+700 | 1.91813 3.8931 | 3.86468 |
 6+700 5/d 6+800 | 3.84082 | 336164 | 360123 |
T 6+800 54 6900 | 12,1567 | 398852 | g0l
64900 5'd 72000 | 14482 605520 wgsir
o0 sdT 100 61358 T assms EETE T
74100 8/d 74200 8.89046 f 3.25077 6070615 |
\ 74200 5/d 74300 5.9231 335197 ‘:‘ 7}_3:7??1;:1
| 79300s/d 74400 | 7.75285 2.63381 g 5 19333 !
75400 /d 74500 | 11.80780 359355 | 7700175 |
74500 5/d 74600 6.77403 3.08938 4.931705
1600 9d 75700 5.65678 1 2.74477 | 4.200775 ]
7+700 s/d 7+800 3.99097 { 2.63067 1 3.31082 J
7+800 s/d 7+900 7.58964 | 3.02215 5.305895 |
7+900 s/d 8+000 | 2.42406 j 2.28126 235266 |

8+000 s/d 8+100 3.22376 t 3.79610 | 3.50993

8+100 s/d 8+200 2.18591 1.75345 1.96968

8+200 s/d 8+300 3.08079 4.71905 ! 3.89992
8+300 s/d 8+400 2.32938 3.091638 2710509 |

8+400 s/d 8+500 2.1252 3.58209 2.853645

8+500 s/d 8+600 1.04079 3.39111 2.21595
8+600 s/d 8+700 3.23691 | 331093 | 327392
8+700 s/d 8+800 2.44853 3.35435 2.90144 |
8+800 s/d 8+900 5.68192 3.78955 4.735735 41
- 8+900 s/d 9+000 | 1.22414 2.47713 | 1850635 |
|
|

Svrata-rata jalan

1 4.11365

L

Sumber : Ilasil pemeriksaan kondisi perkerasan jalan, 2005




Tabel 5.9 Nila; rath (4(/71/1 ’)

T stastun pengukuran

» Stasiun | RDicunan | RDyyi | RD rata-rata 1
| 6+000 s/d 6+100 | 0.121577 | 0.023077 i 0.07233 |
L — i
| 6+100 §/d 6+200 0.016033 | 0.030098 |’ 0.02307 ,
6+200 s/d 6+300 | 0.234063 | 0.20593 ;’ 0.22 |
6+300 s/d 6+400 | 0.41066 ! 0.200604 1 030563 |

. 6+400 5/d 6+500 ; 0.673231 0.699488 ! 0.68636 !
| 6+300 5/d 6+600 | 1.145858 0.778259 0.96206 |
6-600 s/d 6+700 | 0. 791:8*8“‘ 0515689 0.65354 N
e T005d6eR00 | 0e077 T T oaasiia T 054105
: —_— T i
6-800 54 6+900 | 0.909544 0.673231 0.79139 g

" 6+900 s/d 74000 | 0.725745 | 0.620717 0673235
CTT000sd 7100 oasais 0174347 021373
T 7-100 sid 74300 T oesT f— 0.830773 | 085705
| 7+200 9d 74300 | 0830773 | 0166705 | 049874 |
7300 5'd 7+400 0.909544 0384303 | 0.64697 |
. 7+4005/d 77500 | 0.830773 0.279375 0.55507
74500 /d 74600 | 0.108704 | 0016805 | 0.06275 |
[ 74600 s/d 74700 | 0.935801 | 0.515689 } 0.72575 |
| 7+700 s/d 74800 0.568203 ﬁ 0.489432 | 0.52882 |
| 7+800 s/d 74900 | 0.804516 | 0.331889 | 0.5682 |
‘ 7+900 s/d 8+000 ©0.476303 *_f‘o 161218 ! 0.31876 J’
| 8+000/d8+100 | 0.253118 | 0.14809 ,‘ 0.2006 |
8+100 s/d 8+200 0.14809 f 0.279375 0.21373 1
8+200 s/d 8+300 0.830773 ] 0.226861 052882 |
8+300 s/d 8+400 0.253118 0253118 0.25312 |I
8+400 s/d 8+500 0.830773 0.14809 0.48943 !
8+500 s/d 8+600 0.962059 0.830773 0.89642 |
8+600 s/d 8+700 0.27937 0.331889 0.30563 af
8+700 s/d 8+800 0.436917 0.305632 ; 0.30563 I
8+800 s/d 8+900 0.016805 | 0.489432 ’ 0.25312 4‘
8+900 /d 94000 | 0.029933 | 0.226861 | 0.1284 |

| RDpatneracn jotan | 0.593409 | 0.360034 ; 0.45153 |
“Sumber : Hasil pemeriksaan kondisi perkeras an jalan, 2005 . -
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Nilai akhir Ruth Depily rata-rata dari Jjalan adalah :

RDkan:m + RDkiﬁ

RD =
2

0,593409 + 0,360034

RD =
2
RD = 045153 inch

5.5.3 Nilai Crack (C)

Luasan retak dinyatakan dalam f#* dan dihitung setiap 1000 fi2 Jyas Jalan.
Karena diketahui lebar separuh jalan adalah 3.5 meter atau 11,48 ft maka akan
didapatkan panjang pengukuran setiap 1000/11,48 = 87,11 ft atau setiap 26.56 meter.
Contoh hasil perhitungan cracking pada stasiun 6+500 s/d 6-600 dapat dilihat pada
tabel 5.10 berikut :

Tabel 5.10 Perhitungan Cracking
| Perhitungan Cracking

P (m) i L{my | A i A1000 ft

i
0.95 }l 0.54 { 1.68264 5 0.001683
|

o)}
i
84
)]
o

S ———

I I T

¥ Rata-rata l 0.001683

Sumber : Hasil pemeriksaan kondisi perkerasan jalan, 2005
Dengan cara yang sama seperti terlihat pada tabel 5.10 didapatkan nilai cracking rata-
rata jalan setiap panjang 26,56 meter panjang jalan. Berdasarkan penelitian cracking
di lapangan (Lampiran 3) didapatkan nilai keretakan rata-rata (C) sebesar 0.001388

fti.
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5.5.4 Nilai Patching/Pothole (P) Rata-rata

Patching/Pothole diukur dan dihitung dengan luasan scrta jarak pengukuran
yang sama seperti pada perhitungan crack. Berdasarkan penelitian Parching/Pothole
dt lapangan ( Lampiran 2.62 ) didapatkan nilai Patching/Pothole rata-rata (P) sebesar

0.00087 .

5.5.5 Rating Perkerasan Jalan
Setelah didapatkan nilai-nilai dari keempat parameter kerusakan jalan tersehut
maka akan didapatkan nilai PSI dengan contoh perhitungan pada stasiun 6+000 s/d
6+100 menggunakan rumus 3.1 scbagai berikut -
PST = 5.03-1.91 Log (1+SV) ~ 1,38 RD* - 0.01 (C+P}"*
=3,03-1.91 Log (1+1,574) - 1,38-0,072 —0,01 (0+0,0036) "
=47238
Dari nilai PSI diatas maka scgmen jalan stasiun 6+000 s/d 6+100 masuk
dalam kategori Very good. Nilai PSI untuk setiap stasiun pengukuran selengkapnya

dapat dilihat pada tabel berikut ini




| Nilai | |

i

| |
f Stasiun o . PSI 1} Rating |
1‘ Slope i Ruth | Crack | Patching/ | g {
| Variance | Depth | (ft}) i Pothole ! " |
| | .__(inch) I i B ! |
| 610005/ 6+100 | 1574 | 0072 | 0 | 00036 | 4238 | Verygood ]
| 6+1005/d6+200 | 5473 | 0023 o 0 | 3482 | Good |
] 6+200 s/d 6+300 | 2439 ’ 0.220 | 0.0008 ] 0 | 4.073 ‘ Very good |
| 674005/ 65500 | 3043 0686 00015 | 00015 | 4502 | Verygood |
| 6+S008/d6+600 | S442 | 0o0s2 | 0 | oools | 4762 | Very good 1
| 6+6005/d 6-700 | 3865 | 0654 00109 | 00012 | 4308 | Very good |
C6+7005/d6+800 | 3601 | 0542 | 0.0006 | 0 4169 | Verygood |
 6+8005/d6+900 | 8074 | 0791 | 00006 | 0 L 233 Fair
| 6+9005/d 7+000 1 8752 | 0673 | 00044 | 0 L2515 Fair !
| 740005/ 74100 1 4494 L 0214 | 00005 | 00013 | 3554 1 Good |
| 741008/ 75200 | 0071 | 0857 00031 | 00025 | 4422 | Vervoood |
72008/ 7E300 0 4638 0499 . 0.0053 | 0 3939 | Good |
| 713005/ 74400 | 5194 G647 0.0013 | 0 | 4005 | Very gaod ]
| 7005/ 72500 7701 0sss 00009 | 000135 | 3661 |  Good |
| 74500 /d 74600 | 4932 L0063 00013 0 | 3559 1 Good |
71600 5/d 74700 | 4.201 | 0.726 0 ' 00037 | 4390 | Verygood |
| 7+7005/d 74800 | 3311 | 0s20 | g | 0 | 4204 | Verygood |
| 748005/ 74900 | 5306 | 0568 | 0.0008 | 0 | 3948 | Good |
| 7+900 s/d 8+000 | 2.353 L0319 | 0.0026 | 0 | 4.166 | Very good |
| 8+0005/d8+100 | 3510 | 0201 | 0.0006 | 0 3836 | Good |
1’ 8+100 s/d 8+200 | 1.970 l 0.214 | 0 ' 0.0021 4.191 J Very good 1
} 8+200 s/d 8-+300 3.899 {0529 i' 0 l 0.0024 [ 4098 | Verygood ’
| 8+300s/d 8+400 | 2711 | 0253 1 Co0180C ] ¢ 4.031 ; Very good
~ 8+400 s/d 8+500 2854 | 0489 o 0 4242 § Verygood |
&+500 s/d 8+600 2216 | 089 0.0006 0.0037 4816 | Very good |
8+600 s/d 8+700 3274 | 0306 | o 0 3954 | Good |
8+700 s/d 8+800 2901 | 0306 | 00021 0 4030 | Verygood |
8+800 s/d 8+900 4736 | 0253 | 0.0010 0 3667 | Good |
8+900 s/d 9+000 1851 | 0128 | 00011 | 00012 4.184 | Very good
Y rata-rata 4114 | 0.452 ] 0.0014 | 0.00087 3980 |  Good
J l l |

Sumber : Hasil pengamatan dan perhitungan, 2005




5.6 Analisis Tebal Lapis perkerasan

Analisis tebal lapis keras Jalan Lingkar Selatan Kebumen (Stastun 6+000-
9+000) menitikberatkan pada kemampuan lapis keras lentur ruas Jalan tersebut dalam
mendukung beban lalu lintas hingga tahun 2015 Analisis dilakukan menggunakan
Metode Bina Marga (Mctode Analisis Komponen, SKBI -2.3.26. 1987.UDC : 62573
(02) ). metode tersebut termasuk metode empiris untuk melakukan perencanaan tebal

lapis keras lentur.

5.7 Metode Bina Marga 1987
Analisis  perhitungan dengan menggunakan Metode Bina Marga 1987

dilakukan dengan tahapan berikut ini-

5.7.1. Data Perhitungan

Data perhitungan yang digunakan dalam analisis ini adalah seperti yang
diutarakan berikut ini:
a. Lalu Lintas Harian Rata-Rata (LHR)

Data Lalu Lintas Harian Rata-Rata (LHR) diperlukan dajam analisis ini,
mengingat LHR merupakan dasar acuan untuk menentukan tebal lapis keras lentur.
Data LHR dalam analisis ini diperoleh dari Dinas Peningkatan Jalan dan Jembatan

Propinsi Jawa Tengah. Data LLHR tersebut dapat dilihat pada lampiran 10.
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b. Pertumbuhaan Lalu-Lintas

Pertumbuhan Lalu-Lintas dalam analisis ini dimaksudkan untuk menentukan
angka pertumbuhan lalu-lintas vang akan datang. Dalam analisis ini adalah hingga
tahun 20135.

Angka pertumbuhan lalu-lintas (i) pada ruas Jalan untuk masing-masing
golongan kendaraan ditentukan berdasarkan persamaan 2.5 dengan menggunakan
data yang terdapat pada Tabel 5.12 dan hasilnya dapat dilihat pada tabel 5.13 dengan

contoh hitungan untuk golongan kendaraan 2 adalah sebagat berikut;
I 1? x 100%

Loa ) )

f 34?0] R

1
L 2080 j

(‘{ b IR w;

x 100%

i= 1842 % tahun

Tabel 5.12  Angka Pertumbuhan Lalu-Lintas Analisis dengan
Metode Bina Marga 1987

| Golongan | . Tahun | Tahun | |
| kendaraan | N | 2001 | 2004 f i (% / tahun)
1 .3 8584 "Tii2e8 | 2839 ]
B 2 o3 o0 saze 1842
3 3 | 1es8s T ozas T 11.77
! 4 3 1825 | 1641 L 033
5 L3 7w T heso T rave
6 .3 0 1500 | 2043 1 11.08
B 7 .3  e87 738 i 2.46

8 3 b q7es | 927

Total T isaen 24288
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¢. Prediksi Beban Lalu-Lintas

Prediksi beban lalu lintas ditentukan berdasarkan volume beban lalu lintas
meksimum pada ruas jalan, dengan pertumbuhan lalu lintas (1) awal umur rencana
(Tabel 5.12).

Hasil perhitungan prediksi beban lalu-lintas dapat dilithat pada Tabel 5.13.
Dengan contoh hitungan untuk golongan kendaraan 2 adalah sebagar berikut :
b =a(1+1)

=3420( 1+ 18,42

= 5681
dengan
b = volume lalu lintas tahun ke-n
a = volume lalu lintas tahun a
i = tingkat pertumbuhan lalu lintas ( % per tahun )

n = jumlah tahun
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d. Angka Ekivalen (E) Beban Sumbu Kendaraan
Angka Ekivalen (E) beban sumbu kendaraan dan kontiguragi beban sumbu
kendaraan dihitung berdasarkan distribusi beban sumbu berbagai Jenig kendaraan.

1. Kendaraan ringan ( 50% as depan + 50% as belakang )

B [2,\-0,5]4 [(2x05 M

E = l | J = (,0005
816 j {86 J

Bus 8 ton ( 34% as depan + 66% as belakang )

t

(8x034)4 (8x0.66)4
o= + | =0.187

816 8.6

Truck 2 as 13 ton ( 25% as depan + 75% as belakang )

(%]

13x0.234 13x0.7574
b= ( ‘14:, ( - }] =2.063
k8’16j K 8,‘3

4. Truck 3 as 20 ton (25% as depan + 75% as belakang )

20x0,25n4 20x 0,750 4
L= + 1,086 =1,123
8,16 8,16

e. Koefisien Distribusi Kendaraan (C)

Ruas jalan Lingkar Selatan Kebumen merupakan jalan 2 lajur 2 arah.
Berdasarkan Tabel 3.2 dapat ditemukan nilai koefisien distribusi kendaraan (C)
bertkut ini :

1. Kendaraan ringan dengan berat total < 5 ton, nilai C =0.5

2. Kendaraan berat dengan berat total > 5 ton, nilai C = 0.5




68

f.  Faktor Regional
I. Menurut data curah hujan dan jumiah hari hujan di kabupaten Kebumen yang
diperoleh dari Dinas KIMPRASDA dan Sub Dinas Pengairan kabupaten
Kebumen (lampiran 9) memiliki Curah hujan > 900 mm/tahun vang termasuk

iklim 11

)

Kelandaian jalan < 6%, termasuk kelandaian I dengan medan datar dan lurus.

Berdasarkan data LHR pada tabel 5.12 yang diperoleh dari Dinas Peningkatan

L3

Jalan dan Jembatan Propinsi Jawa Tengah untuk kendaraan berat dengan berat
total lebih dari S ton adalah > 30%
Berdasarkan Tabel 3.4 diperoleh FR = 2,0 - 2.5. Dalam analisis ini digunakan

FR sebesar 2.5

5.7.2. Analisis Komponen Lapis Keras Lentur tahun 2005

Tahun 2005 merupakan awal umur rencana (tahun pertama operasional jalan).
Berdasarkan data-data perhitungan langkah 1. analisis dilaksanakan melalui tahapan-
tahapan berikut ini :
a. Lintas Ekivalen Permulaan (LEP:y05)

Lalu lintas harian rata-rata dihitung pada saat jalan  dibuka

(diasumsikan [ tahun yang lalu) vaitu tahun 2004. Lintas Ekivalen Permulaan
(LEPys) ditentukan dengan Persamaan (3.7) dan hasilnya dapat dilihat pada Tabel

5.14. Dengan contoh hitungan untuk golongan kendaraan 5 adalah sebagai berikut :




LEP»0s

Tabel 5.14 Lintas Ekivalen Permulaan (LEPags) den

=YXLHR ~C~E
= 1050 =< 0,5 ~ 0,187

= 98,175
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gan Metode Bina Marga 1987

Golongan LHRys  C E LEP
Kendaraan kendaraan/han) |
(1) ! ) L3 ) (5)
2 : 3420 C05 0.0005 0.855 %
3 ! 2343 L 0s 0.0005 0,586
4 1641 . 05 0.0005 0,410
5 ’ 1050 L 05 0.187 98,175 j
6 2043 E 2.063 2107355
7 738 . 05 1.123 414,948
Total LEP_’-‘()()S 2622,32(}

Keterangan | C = Koefisien distribusi kendaraan

E = Angka Ekivalen

b. Lintas Ekivalen Akhir (LEA,q0s)

Lintas Ekivalen Akhir (LEAsys) ditentukan berdasarkan Persamaan 3.8

Dalam perencanaan ini LEA,ys digunakan untuk mengetahui tebal lapis perkerasan

pada tahun 2005. Dengan contoh hitungan untuk golongan kendaraan 5 adalah

sebagai berikut :

LEA0s

=XLHR(I+1)"xCxE

= 1184 «0.5x0,187

= 110,70




5.5.2 Nilai Ruth Depth (RD)
Berdasarkan penclitian ruth depth di lapangan, didapat nilai a

rata-rata dari jalan yang dapat dilihat pada tabel 5.9 di bawah ini -

Khir rurh depih
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t.  Faktor Regional
I. Menurut data curah hujan dan jumiah hari hujan di kabupaten Kebumen yang
diperoleh dari Dinas KIMPRASDA dan Sub Dinas Pengairan kabupaten
Kebumen (lampiran 9) memiliki Curah hujan > 900 mm/tahun yang termasuk

tklim 11,

o

Kelandaian jalan < 6%, termasuk kelandaian I dengan medan datar dan lurus,

Berdasarkan data LHR pada tabel 5.12 yang diperoleh dari Dinas Peningkatan

L3

Jalan dan Jembatan Propinsi Jawa Tengah untuk kendaraan berat dengan berat
total lebih dari 5 ton adalah > 30%
Berdasarkan Tabel 3.4 diperoleh FR = 2.0 — 2,5. Dalam analisis ini digunakan

FR sebesar 2.5

5.7.2. Analisis Komponen Lapis Keras Lentur tahun 2005

Tahun 2005 merupakan awal umur rencana (tahun pertama operasional jalan).
Berdasarkan data-data perhitungan langkah I, analisis dilaksanakan melalui tahapan-
tahapan berikut ini :
a. Lintas Ekivalen Permulaan {LEPsuns)

Lalu lintas harian rata-rata dihitung pada saat jalan dibuka

(diasumsikan I tahun yang lalu) vaitu tahun 2004. Lintas Ekivalen Permulaan
(LEPyys) ditentukan dengan Persamaan (3.7) dan hasilnya dapat dilihat pada Tabel

5.14. Dengan contoh hitungan untuk golongan kendaraan 5 adalah sebagai berikut :
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Tabel 5.15 Lintas Ekivalen Akhir (LEA»\ vs) dengan Metode Bina Marga 1987

Golongan | LHRays | C E s‘ LEA |
Kendaraan | (kendaraan/hari) | {

m ) 3) @) G

i 2 . a0s0 T 0s 0.0005 1013 _

- 3 § 2619 05 0.0005 0.655

4 | 1646 .05 0.0005 0.412

5 | 1184 0.5 0.187 110.70 ‘
6 2269 . 05 | 2.063 * 2340.47
i 7 { 756 05 | 1.123 429.55
Total LEAyys 2882 80

c. Lintas Ekivalen Tengah (LET0s)
Lintas Ekivalen Tengah (LET.s) ditentukan berdasarkan Persamaan 3.9
dengan perhitungan sebagai berikut
LET 005 = (LEPaups + LEAz0s) / 2
=(2622,320 + 2882,80)/ 2
= 275256
d. Lintas Ekivalen Rencana (LERqs)
Lintas Ekivalen Rencana (LER,ys) ditentukan berdasarkan persamaan 3.10
dan 3.11 dengan perhitungan sebagai berikut :
LER005 = LET:00s < Fp (Persamaan 3.10)
= LET500s = (UR/10) (Persamaan 3.11)
=2752.56 > (1/10)

275,256



e. Analisis Tebal Komponen

Analisis tebal komponen lapis keras lentur untuk tahun 20035 adalah sebagai

berikut :

i.

Berdasarkan data perkerasan pada jalan Lingkar Selatan Kebumen dapat

ditentukan data perencanaan dan koefisien kekuatan bahan berdasarkan tabel

3.8 sebagai benkut :

a. Lapis permukaan berupa material Laston (AC), koefisien kekuatan relatif
{a;) sebesar 0.4

b. AC lama (Dac) =4 cm, koefisien kekuatan relative (ax¢) = 0,14

c. ATB (Dac)=15 cm,

d. Lapis pondasi atas berupa agregat klas A dengan tebal D> = 15 cm,
koefisien kekuatan relatif (a,) = 0,14

¢. Lapis pondasi bawah berupa agregat klas B dengan tebal D: = 20 cm,
koefisien kekuatan relatif (a;) = 0,13

Data pendukung

a. LERyys =275.256

b. CBR yang digunakan adalah CBR lapis tanah dasar 7,5%
Berdasarkan Lampiran 11 Diperoleh DDT = 5 4

c. FR =2.5(Tabel 3.4)

d IPt =20 (Tabel 3.7)

e [Po > 4 (Tabel 3.6)
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f. Penentuan Tebal Komponen
Berdasarkan nomogram penentuan tebal lapis keras lentur Bina Marga 1987
pada Lampiran 12 Diperoleh ITP = 7 sehingga :
ITP =a;.Di+a;.Dy+a3.Ds
Dy =(ITP~(a,.D,+a;. D3))/ a;

=(7-(0,14.15+0,13.20))/0,4

=575 cm
ITP=7
— A
D;=5,7Scm (Surface Course) a; = 0,4
4cm | AC
3 cm 1 2 AC
2cm | L\ HRS
6¢ AC
=T N\
pem T e {.WH‘?L ATB
‘m .‘z .)o
D;=15cm ’ (Base Course) a, = 0,14
‘*‘ 1:!
D;=20cm 4 (Sub Base Course) a3 = 0,13

BT

Gambar 5.8 Tebal Lapis Keras Tahun 2005 Berdasarkan Hitungan

Metode Bina Marga 1987



5.7.3 Analisis Komponen Lapis Keras Lentur tahun 2006

Tahun 2006 merupakan tahun ke dua operasional jalan. Langkah perhitungan
sama dengan pelaksanaan analisis tahun 2005 diatas.
a. Lintas Ekivalen Permulaan (LEP:us)

Lintas Ekivalen Permulaan (LEP,ys) ditentukan dengan persamaan 3.7 dan
hasilnya dapat diithat pada Tabel 5.14 diatas.
b. Lintas Ekivalen Akhir (LEA000)

Lintas Ekivalen Akhir (LEAu) ditentukan berdasarkan persamaan 3.8
seperti yang terdapat pada tabel 5.16. Dalam perencanaan ini LEA,y, digunakan
untuk mengetahui tebal lapis perkerasan pada tahun 2006. Dengan contoh hitungan
untuk golongan kendaraan 5 adalah sebagai berikut :

LEA =X LHRCE

=1336 .05 0,187

=12492

Tabel 5.16 Lintas Ekivalen Akhir (LEA) Analisis Tahun 2006 dengan Metode Bina
Marga 1987

| Golongan LHR 06 | C | E f LEA
| Kendaraan (kendaraan/har) i 5

(1) ) IR (4) (5)
| 2 4797 .05 | 0.0005 i 1.199
N 2927 0.5 | 0.0005 0.732
1 4 1652 05 | 0.0005 ; 0413
3 1336 0.5 0.187 i 124.92
| 6 2521 | 05 2.063 2600.41
E 7 775 . 05 | 1.123 | 435.16
|

Total LEAxus | 3162.82
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c. Lintas Ekivalen Tengah (LET)0)
Lintas Ekivalen Tengah (LET.ws) ditentukan berdasarkan Persamaan 3.9
dengan perhitungan sebagat berikut :
LET 2006 = {LEPaos + LEA2006) / 2
=(2622,320 + 3162.82)/ 2
= 289257
d. Lintas Ekivalen Rencana (LER )
Lintas Ekivalen Rencana (LER.u) ditentukan berdasarkan persamaan 3.10
dan 3.11 dengan perhitungan sebagai berikut :
LER 2006 = LETyme = Fp (Persamaan 3.10)
= LET 2006 < (UR/10) (Persamaan 3.11)
= 289257 » (2/10)
=578.514
e. Analsis Tebal Komponen
Analisis tebal komponen lapis keras lentur untuk tahun 2006 adalah sebagai berikut
. Berdasarkan data perkerasan pada jalan Lingkar Selatan Kebumen dapat
ditentukan data perencanaan sebagai berikut :
a Material Laston (AC), koefisien kekuatan relatif (a;) sebesar 0.4
b. AC lama (Dac) =4 cm, koefisien kekuatan relative (a ) = 0,14
¢. ATB (Dac)=5cm,

d. Lapis pondast atas D> = 15 cm, a, = 0,14
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e. Lapis pondasi bawah D; =20 cm, a; = 0,13
2 Data pendukung
a. LERyws =578,514
b CBR yang digunakan adalah CBR lapis tanah dasar 7,5%

Berdasarkan Lampiran 11 Diperoleh DDT =54

c. FR =2,5 (Tabel 3.4)
d Pt =2,0 (Tabel 3.7)
e. TPo > 4 (Tabel 3.6)

f. Penentuan Tebal Komponen
Berdasarkan nomogram penentuan tebal lapis keras lentur Bina Marga 1987
pada Lampiran 12 Diperoleh ITP = 7,5 sehingga :
ITP =a;.Di+a,.Dy+a3;.Ds
Dy =(ITP-(ay.D;+a;. D3))/ a;
=(7,5-(0,14.15+0,13.20))/0,4

=7 cm
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[TP =75
D, =7cm v / (Surface Courseya, = 0.4
/

4 cm AC

3cm AC

2cm HRS

6 cm AC

dem | ATB
D> =15cm ) (Base CourseYa; = 0,14

D; =20 c¢m Sub Base Courseya; = 0,13

1 i i
HHARBHRAR G R R R RRRHHER IR
Gambar 5.9 Tebal Lapis Keras Tahun 2006 Berdasarkan Hitungan

Metode Bina Marga 1987

5.7.4 Analisis Komponen Lapis Keras Lentur tahun 2015

Tahun 2015 merupakan umur rencana akhir dari analisis vang dilakukan,
Langkah perhitungan sama dengan pelaksanaan analisis diatas.
a. Lintas Ekivalen Permulaan (LEP3us)

Lintas Ekivalen Permulaan (LEPaus) ditentukan dengan persamaan 3.7 dan

hasilnya dapat dilihat pada Tabel 5.14 diatas.

A
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b. Lintas Ekivalen Akhir (LEA,y5)

Lintas tkivalen Akhir (LEA,;s) ditentukan berdasarkan persamaan 3.8
seperti yang terdapat pada tabel 5.16. Dengan contoh hitungan untuk golongan
kendaraan 5 adaiah sebagai berikut
LEA =ZXLHRCE

= 3946 0,5 0.187

= 368,95

Tabel 5.17 Lintas Ekivalen Akhir {LEA) Analisis Tahun 2015 dengan Metode Bina

Marga {987

| Golongan | LHRaw;s | C | E | LEA ;
{ Kendaraan (kendaraan/hari) ; |
R T D P A T O sy
R 21984 T o5 0.0005 ? 5 496
3 7968 05 | 0.0005 1.992
4 , 1702 05| 0.0005 | 0.426
* S | 3946 . 05 6.187 368.55

6 6490 | 035 | 2063 | 669444 |

7 D64 05 1123 ] 541.29 %
i 1‘ Total LEAzr)}S L o | N 7612.59

c. Lintas Ekivalen Tengah (LE Tq;5)
Lintas Ekivalen Tengah (LET,s) ditentukan berdasarkan Persamaan 3.9
dengan perhitungan sebagai berikut :

LET015 = {(LEPayos + LEAsg5) / 2
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d. Lintas Ekivalen Rencana (LER . 5)
Lintas Ekivalen Rencana {LERo;s) ditentukan berdasarkan persamaan 3.10
dan 3. 11 dengan perhitungan sebagai berikut :

LER 015 = LET205 » Fp (Persamaan 5.i0)

l]

= LET205 ¥ (UR/10) (Persamaan 3.11)
=3117,46 < (10/10)
=51(17.46
e. Analists Tebal Komponen
Analists tebal komponen lapis keras lentur untuk tahun 2015 adalah sebagai
berikut
1. Berdasarkan data perkerasan pada jalan Uingkar Selatan Kebumen dapat
ditentukan data perencanaan sebagai berikut
a. Matenai*Laston (AC), koefisien kekuatan reiatif (a;) sebesar 0,4
b. AC lama (Dac) = 4 cm, koefisien kekuatan relative (aac) = 0,14
c. ATB (Dac)= Som,
d. Lapis pondasi atas D, = 15 cm, a, = 0,14
e. Lapis pondasi bawah Dy =20 cm, a; = 0,13
2 Data pendukung
a. LERyys =311746
b. CBR yang digunakan adalah CBR lapis tanah dasar 7,3%

Berdasarkan Lampiran i I’ Diperoich DDT= 354
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c. FR =25 (Tabel 3.4)
d IPt = 2,0 (Tabel 3.7)
e. IPo >4 (Tabel 3.6)

f Penentuan Tebal Komponen
Berdasarkan nomogram penentuan tebal lapis keras lentur Bina Marga 1987
pada Lampiran 12 Diperoleh ITP = 11 schingga :
ITP =a;.Di+a;.Dy+a;.D3
D, ={ATP-(az;.Dy+a3;.D3))/a
=(11-(0,14.15+0,13.20))/0,4

=1575cm
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TP =11

D= 1575 / {(Suface Course)a, = 0,4

4 cm AC

R

3c¢m :: ‘: AC

2cm HRS

6 cm AC

4 cm
D, =15¢cm {(Base Course) a> = 0,14

(Sub Base Course) a; = 0,13
D:=20cm

REHHUA R R R

Gambar 5.10 Tebal Lapis Keras Tahun 2015 Berdasarkan Hitungan

Metode Bina Marga 1987
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis hasil penelitian yang dilakukan di lapangan dan di
laboratorium serta pembahasan hasil-hasil penelitian maka dapat disimpulkan
beberapa hal sebagai berikut :

1. Indeks kemampuan jalan yang ada sekarang ini dalam melayani lalu lintas
yang lewat berdasarkan nilai PSI pada ruas jalan Lingkar Selatan Kebumen
Sta 6+000 s/d Sta 9+041 tergolong baik (good) dengan nilai PSI = 3.980.

2. Untuk pengujian aspal, didapat kepadatan aspal 2,2878 gr/cm’. Pengujian
ekstraksi aspal menunjukkan bahwa kadar aspal yang didapat sebesar 6,818%
tidak memenuhi spesifikasi JMF sebesar 6,0% sedangkan gradasi agregat
sudah tidak memenuhi spesifikasi, hasil analisis saringan menunjukkan bahwa
batuan telah mengalami degradasi agregat dengan prosentase terbesar pada
saringan No.4. Hal ini menunjukkan bahwa Agregat dari JMF tidak homogen.
Nilai CBR yang didapat dalam pemeriksaan dengan alat DCP pada jalan

Lingkar Selatan Kebumen Jawa Tengah sebesar 7,5% schingga masih



memenuhi syarat yang ditetapkan Bina Marga tentang perencanaan jalan baru
nilai CBR tanah dasar yang umum digunakan minimal sebesar 5 %.

3. Tebal lapis tambahan untuk masa pelayanan jalan sampai dengan tahun 2015
setebal 15,75 cm dengan jenis aspal AC.

Catatan : Dalam penelitian perlu dicari parameter-parameter dan collecting data

tentang kepadatan

6.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas maka peneliti menyarankan hal-hal sebagai
berikut :
1. Penanganan kerusakan jalan harus sesegera mungkin dilakukan sehingga
tidak mempengaruhi kenyamanan pengguna jalan dan berpengaruh pada

struktur jalan.

)

Perlu diadakan perbandingan tebal overlay pada ruas jalan yang sama dengan
menggunakan metode penentuan tebal overlay yang lain.

3. Supaya mendapatkan struktur perkerasan yang baik maka diperlukan adanya
pengawasan dalam pengujian bahan dan pelaksanaan pekerjaan secara terus

menerus.
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LAMPIRAN 2

HASIL PENGUKURAN PSI
(PRESENT SERVICEABILITY INDEX)
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LAMPIRAN 3

NILAI CRACK PER STASIUN PENGUKURAN




Nilai Crack per pengukuran
Stasiun Cra kmawan rackmm i Cracking.uuwata

6+000 s/d 6+100 |
6*1()(} s/d 6+200

0
0

A+ d 6+300 0 0001546 0.000773
PUYIVT At A0 0 0 o
O+ S+ ) ¢ u %
A N A YA P A YA YA [ I AATMYO D I} (7\1\71711\7"
O+40U0 /g DFoUU 9] P UUSYED U 14%

3 600 0 0 4]

N NTNRTS
VAiua /D

0.000569

0.000591

PR DWW R WP W RN PN WY

0.001788

0

i 9 (0.005376 33 (.004434
P70 U_UUU’:’\ O {00049
T o ) 0 NNENQO

FUOEN Ao AR VAVASAVE S v

- ":( RN AYTATY dwie ] Y (\[\,4 O3

7+20 {5.6G572 $.004822

7+ 3 0 002629 0

tu-rata »3;mm

d
/d 7 0 0 0
s/d 7+ 0 0 0
7800 s/d 7+900 0.00148 0 0.00074
75900 s/d 8+000 0 0.005248 0.002624
8+000C s/d 8+100 0.00123 0 0.000615
& 100 s'd 81200 0 0 0
81200 s/d 8+30C 0 C 0
8+300 s/d 8400 0 0.003619 0.0018095
81400 s/d 84500 0 0 0
8+500 s/d 8+600 0.001132 0 0.000566
£+600 s/d 8+700 0 0 0
8+700 s/d 8+800 0.004166 0 0.002083
$+800 s/d 8+900 0.001968 0 0.000984
8500 s'd 9000 0.001727 6.0003683 0.001048
Cracking,. S 0.0015829 0.0011939 0.001388




LAMPIRAN 4

NILAT PATCHING/POTHOLE PER STASIUN PENGUKURAN




Ctmceiren
DLadtiil

P o ; . < . N
Nilas 72 s v 1206 mar Ctacinm Ponanl-niran
IMyeer o L(l\.ll!llA EEP S L b I A Y I }J\.’l RARLLLLYILLEL 2 Lxx&ul\ulLtll

i

[ S SPR M1 ™ . St Do 2 TR TURR
i JAZ,U.L'””]':%J' FOLIOIE L raicmng rotnoie kirt racnmg/ rotnole rata-rata

6+000 s/d 6+100

6+100 s/d 6+200
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0 0

0 ( (
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000234 0N OOon1ig |

0 {J ( f
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(1‘ 0 NN AL N NN AL
Uiy VRIS
0 0 0

<
<
<

N NN AL NN AN N NNADYLO
U.00246 (.0049 0.60368
e Y
4] G 0
0N 0 0N
o A

0.00492 0

U v v

¢ ¢ 0

0.00575 ‘ (.00366

0 Q U :
0 0 0 i
0 K ) o

0.00236 0

~ ratz-rata mlan

0.0007 0.00104




LAMPIRAN 5

PEMERIKSAAN KEPADATAN ASPAL BETQN




Lampiran 1.13

Pemeriksaan kepadatan lapangan
Campuran Aspal (dengan core drill)

1. Pekerjaan - Sruweng-Kebumen Diambii tgi : 7 Juli 2005

2. Jenis Campuran : AC Dikerjakan oleh  Nur pujo & Wawan
No Lokasi Tinggi Berat sample (gr) Voiume Kepadatan Gr/cc

Sample | pemeriksaan {cm ) | kering| dalamair | SSD Lap. ! Lab. % Kepadatan

A B C cC-B A/C-B
TA 6 + 000 18 3380 1930 3385 1455 | 2323024 | 2.3175 100.2383627
2 6+ 550 9.4 1715 80 1720 740 2317568} 23175 100.0028185
3 7+ 500 19 3675 2120 3675 1555 2363344 23175 101.9781683
4 8+ 000 7.4 1375 789 1375 586 | 2.346416| 2.3175 | 101.24774073
5 8 + 500 18.5 | 3445 1980 3455 1465 | 2351536% 23175 | 101.4686445
6 8 + 800 20 3495 2080 3650 1570 | 2226115 2.3175 | 96.05672706
Yogyakarta, 26 September 2005
Mengetahui Peneliti
g(epala Lab. Jalan Raya
! —_— 1. Nur Pujo Nugroho

~

Ir. Iskandar S, MT. 2. Wawan Setiawan%




LAMPIRAN 6

PEMERIKSAAN EKSTRAKSI ASPAL BETON




EKSTRAKSI ASPAL

Contoh Diambil Tanggal : 7 Jult 2005
Diambil Oleh : Nur Pujo N & Wawan S
Nomor Contoh : 1A
1. Berat Bowl Extraktor =1050 gram
2. Berat contoh aspal beton = 13287  gram
3. Berat Bowl Extraktor + Contoh aspal beton = 2379 gram
4. Berat batuan vang terekstraksi = 1243 gram
5. Berat kertas filter bersih =33 gram
6. Berat kertas filter dan mineral = 38.1 gram
7. Berat mineral terlarut yang menempel endapan (6 — 5) pada kertas filter =51 gram
8. Berat tempat kosong untuk menampung endapan = 80,3 gram
9. Berat tempat + endapan =§1,8 gram
10. Berat endapan (9 — 8) =15 gram
11. Kadar bitumen =w % 100 % =59 %
2

Yogyakarta 28 September 2005

Mengetahui Peneliti :

@epala Lab. Jalan Raya

. NurPujo N
m

Ir. Iskandar S, MT 2. Wawan S 5



EKSTRAKSI ASPAL

Contoh Diambil Tanggal ; 7 Juli 2005
Diambil Oleh : Nur Puyjo N & Wawan S
Nomor Contoh : 2
. Berat Bowl Extraktor =1050 gram
2. Berat contoh aspal beton = &38.1 gram
3. Berat Bowl kxtraktor + Contoh aspal beton = 1888.1 gram
4. Berat batuan vang terekstraksi =7724 gram
5. Berat kertas filter bersih =33 gram
6. Berat kertas filter dan mineral =353 gram
7. Berat mineral terlarut yang menempel endapan (6 — 5 ) pada kertas filter =23 gram
8. Berat tempat kosong untuk menampung endapan = 85,7 gram
9. Berat tempat + endapan =899 gram
10. Berat endapan (9 — 8) =472 gram
11. Kadar bitumen =_%_(ﬁ.7_+_l_o) % 100 % =71 %
2

Yogyakarta 28 September 2005

Mengetahui Peneliti :

%i(epala Lab. Jalan Raya

—_— 1. Nur Pujo N

Ir. Iskandar S, MT 2. Wawan S ﬂm



EKSTRAKSI ASPAL

Contoh Diambil Tanggal : 7 Jult 2005

Diambil Oleh

(S

Nomor Contoh

1. Berat Bowi Extraktor
2. Berat contoh aspal beton
3. Berat Bowl Extraktor + Contoh aspal beton

4. Berat batuan vang terekstraksi

Nur Pujo N & Wawan S

=1650 gram
= 1485 gram
= 3135 gram

=1369,25  gram

5. Berat kertas fiiter bersth =33 gram
6. Berat kertas filter dan mineral = 34,6 gram
7. Berat mineral terlarut yang menempel endapan (6 — 5) pada kertas filter =16 gram
3. Berat tempat kosong untuk menampung endapan =85 gram
9. Berat tempat + endapan =935 gram
10. Berat endapan (9 — 8) =835 gram
11. Kadar bitumen =3—(£7+_102 x 100 % =711 %
2

Mengetahui

gepala Lab. Jalan Raya
/_—_—kh_———-

Ir. Iskandar S, MT

Yogyakarta 28 September 2005

Peneliti :

{. Nur Pujo N

2. Wawan S ﬁw‘




EKSTRAKSI ASPAL

Contoh Diambil Tanggal : 7 Juli 2005
Diambil Oleh : Nur Pujo N & Wawan S
Nomor Contoh : 4
1. Berat Bowl Extraktor =1050 gram
2. Berat contoh aspal beton =6215 gram
3. Berat Bowl Extraktor + Contoh aspal beton =1671.5 gram
4. DBerat batuan yang terekstraksi = 5682 gram
5. Berat kertas tiiter bersih =353 gram
6. Berat kenas filter dan mineral =375 gram
7. Berat mineral terlarut yang menempel endapan (6 - 5) pada kertas filter =45 gram
8. Berat tempat kosong untuk menampung endapan =86 gram
9. Berat tempat + endapan = 88,8 gram
10. Berat endapan (9 — §) =28 gram
11. Kadar bitumen =w X 100 % =74 %o
2

Yogyakarta 28 September 2005

Mengetahui Peneliti

gepala Lab. Jalan Raya

— 1. Nur Pujo N

Ir. Iskandar S, MT 2. Wawan S ﬂj{m
/’/




EKSTRAKSI ASPAL

Contoh Diambil Tanggal : 7 Juli 2005
Diémbil Oleh : Nur Pujo N & Wawan S
Nomor Contoh : 5

1. Berat Bowl Extraktor =1650 gram
2. Berat contoh aspal beton =1374,5  gram
3. Berat Bowl Extraktor ~ Contoh aspal beton = 30245  gram
4. Berat batuan vang terekstrakst = 1287.3  gram
5. Berat kertas tilter bersth =33 gram
6. Berat kertas filter dan mineral =356 gram
7. Berat mineral terlarut yang menempel endapan (6 — 5) pada kertas filter =26 gram
8. Berat tempat kosong untuk menampung endapan =88.5 gram
9. Berat tempat + endapan =90,6 gram
10. Berat endapan (9 — §) =21 gram
L 2-(4+7+10) ) N
{1. Kadarbitumen=—__ X 100% =6 )
2
Yogyakarta 28 September 2005
Mengetahui Penelit: :
gepala Lab. Jalan Raya
. Nur PujoN

f—m

Ir. iskandar S. MT

2. Wawan S




EKSTRAKSI ASPAL

Contoh Diambil Tanggal ; 7 Juli 2005
Diambil Oleh : Nur Puyjo N & Wawan S
Nomor Contoh : 6

1. Berat Bowl Extraktor

2

Berat contoh aspal beton

(9]

Berat Bowl Extraktor + Contoh aspal beton
4. Berat batuan vang terekstraksi

Berat kertas filter bersih

Vl

6. Berat kertas filter dan mineral

7. Berat mineral terlarut yang menempel endapan (6 — 5) pada kertas filter
8. Berat tempat kosong untuk menampung endapan

9. Berat tempat + endapan

10. Berat endapan (9 - 8)

. 2-(4+7+10)
11. Kadarbitumen=_______~ %X 100%

2

Yogyakarta 28 September 2005

Mengetahui Penelit1 :
erala Lab. Jalan Raya

. Nur Pujo N
—_—TT T Ne——————y

gram

gram

gram

gram

gram

gram

gram

gram

gram

gram

%

Ir. Iskandar S, MT 2. Wawan S ﬂ%




LAMPIRAN 7

PEMERIKSAAN ANALISA SARINGAN




1. Jenis contoh
2. Station (sta)
3. Ruans Jalan

Lampiran 1.1

EXTRAKSI ASPAL

: Asphal Concrete (AC)
: 06 + 000
: Lingkar Selatan Kebumen

KM6s/d9

Dikerjakan Oleh

1. Nur Pujo 2. Wawan Setiawan
Tanggal : 30 September 2005
Diperiksa Oleh : Ir. iskandar S, MT

GRADASI AGREGAT SETELAH DI EKSTRAKSI

i Inchi | 3/4" | 1/2" | 3/8" #4 #8 #30 | #50 | #100 | #200
| SEVE mm [ 19 | 125 | 85 | 475|236 | 06 | 0294 0114 0075 N
| Berat tertahan 0] 2233| 1295 300,4] 126,3] 207,1] 766 - 105,8] 3511 44,6
|S bertattertahan | 0| 2233 352,8) 653,2| 7795 9866, 1063 1169 1204 1249
| % tertahan 0 17,88 28,25| 52,31| 62,42 79,01) 85,14 93,62 9643,77 100:
% lolos | | 100] 82,12) 71,75 47,69 37,58 20,99 14,86 6,383 3,572 0
JobMix Formula | 100/ 87,96/ 80,46 524 39,9 17,91 10, 53 476 34
Spec Minim 100 75 60 38 27 14 9 5 2
SPEC Maximal| 1000 100/ 85"  55) 40 240 180 12 g
w0y S ’ . [
- -/
t
w iV
70 F
s |
<
-8 50
[=
- 40
30
20
10
4]
0,01 10 100
Nomor saringan
[ —— % lolos —=— Spec minim Spec Max = JMF
Yogyakarta, 30 September 2005
Mengetahui Peneliti :

ygepala Lab. Jalan Raya
; A

Ir. Iskandar S, MT.

1. Nur Pujo Nugroho

2. Wawan Setiawan




EXTRAKSI ASPAL

1. Jenis contoh : Asphal Concrete (AC) Dikerjakan Oleh

2. Station (sta) 06+550 1. Nur Pujo 2. Wawan Setiawan

3. Ruans Jalan : Lingkar Selatan Kebumen Tanggal : 30 September 2005
KM6s/d9 Diperiksa Oleh : Ir. Iskandar S, MT

GRADASI AGREGAT SETELAH DI EKSTRAKSI

[ Inchi | 3/4" | 1/2" | 3/8" #4 #8 #30 | #50 | #1001 #200
(SIEVE —m |19 | 125 | 95 | 475 | 236 | 06 |0294] 0,114/ 0,075 "
| Berat tertahan 0 926/ 105 196,4]| 94,3 1227 472] 67,9] 21,9] 231
| T bertat tertahan 0 926! 197,6] 394] 48837 611| 6582 726,1] 748 771,1
' %terttahan | 0 12,01 2563] 51,1 6333 7924 8536 94,16 97/ 100
% lolos | | 1000 87,99 74,37| 489 36,67 20,76| 14,64| 5836 2,996 0i
f_,Job Mix Formula | 100 87,96 8046 524 39,9 1791 10,53, 4,76 34
' Spec Minim_ 100 75 60 38 27 14 9 5 2
PSS Maximal| 100" 100 85 55 40 24 18] 12| 8]
100 . ; /f
90 -
80 R4 /
70 / "F #
3 g o0 A
! (<]
% 30 -
: L~
| 20 pa ,/
10 =
. kfﬂ j'
0,01 0,1 1 10 100
Nomor saringan
| . i
I —e—% lolos —#— Spec minim Spec Max —— JMF |
i |
Yogyakarta, 30 September 2005
Mengetahui Peneliti :
epala Lab. Jalan Raya
1. Nur Pujo Nugroho
- \e——

Ir. Iskandar S, MT. 2. Wawan Setiawan

Lampiran 1.8




1. Jenis contoh : Asphal Concrete (AC)

2. Station (sta) 07+500

Lampiran 1.9

EXTRAKSI ASPAL

3. Ruans Jalan : Lingkar Selatan Kebumen
KM6s/d9

GRADASI AGREGAT SETELAH DI EKSTRAKSI

Dikerjakan Oleh

1. Nur Pujo 2. Wawan Setiawan
Tanggal : 30 September 2005
Diperiksa Oleh : Ir. iskandar S, MT

| Inchi | 3/4" | 1/2" 3/8" #4 #8 #30 | #50 | #100 | #200 | ‘
SIEVE " m |19 | 125 | 95 475 | 236 | 06 0294 0114 0075 "N |
| Berattertahan | 0 184,2| 1349 331,7| 1653 25289 ~ 87 121 425 462
T bertattertahan | 0| 184,2| 319,1 650,8 816,1 1069 1156 1277 1320 1366
% tertahan 0/ 13,49 23,37 47,65‘ 597678N,27\ 84,65 93,51, 96,62 - 100:
- % lolos 100 86,51 7663 52,35 4024 21,73 1535 6,495 3,383 0
- Job Mix Formula | 100 87,96/ 80,46! 524 399 1791 1053 476 34 :
Spec Minim . 100 75/ 60 38 27 149 S5 2.
P ' Maximal| 100/ 100| 85/ 55 40/ 24| 18 12, 8
100 e
%0 $ |4
80 S/
& 60 %/
i [=}
i 3 ///
i - 40 ,"‘
30 Pl
20 ‘/ /./
10 % .m = -
0 .
0,01 0.1 1 10 100 |
Nomor saringan
-
—e—% lolos  —#— Spec minim Spec Max  — JMF |
I
R |
Yogyakarta, 30 September 2005
Mengetahui Peneliti :

@Kepala Lab. Jalan Raya

—-——-———'—7}—___

Ir. Iskandar S, MT.

1. Nur Pujo Nugroho

2. Wawan Setiawan




tampiran 1.10

EXTRAKSI ASPAL

1. Jenis contoh : Asphal Concrete (AC) Dikerjakan Oleh

2. Station (sta) 08+000 1. Nur Pujo 2. Wawan Setiawan

3. Ruans Jalan : Lingkar Selatan Kebumen Tanggal : 30 September 2005
KM6s/d9 Diperiksa Oleh : Ir. Iskandar S, MT

GRADASI AGREGAT SETELAH DI EKSTRAKSI

| | Inchi | 3/4" | 1/2" | 3/8" | #4 | #8 | #30 | #50 | #100 | #200 i
 SIEVE m [ 19 | 125 | 95 475 2.36 06 | 0294] 0114 0,075 "N
‘Berattertahan | 0 513 52/ 1324 813 1191 409 576/ 156 169
T bertat tertahan 0 513 1033 2357, 317 436,1 477 5346 550,2, 567,1
. % tertahan | 0, 9,046, 1822 4156 559 76,9 84,11 9427 97,02, 100
"% lolos . 100 90,95 81,78 5844 44,1 23,1 1589 5731 2,98 0
- Job Mix Formula ; 100 87,96: 8046 524 399 1791 10,53 476 34
Spec Minim 100 75 60 38 27 14 9 5 2
PE® Maximal| 100 100 85 65 40 24 18 12, 8
100 - \ R
90 f/,//
80 /*'l #/
70 — ‘
?g 50 s
S 4 ’.“////
30 Ll
20 //l‘,/”‘,/-/
= -
10 %ﬁ
0 -l .
0.01 0,1 1 10 100 |
Nomor saringan |
| —+—%Ilolos  —=— Spec minim Spec Max -~ JMF |
Yogyakarta, 30 September 2005
Mengetahui Peneliti :
Kepala Lab. Jalan Raya
T ————e 1. Nur Pujo Nugroho

Ir. Iskandar S, MT. 2. Wawan Setiawan




Lampiran 1.11

EXTRAKSI ASPAL
1. Jenis contoh : Asphal Concrete (AC) Dikerjakan Oleh
2. Station (sta) 08+500 1. Nur Pujo 2. Wawan Setiawan
3. Ruans Jalan : Lingkar Selatan Kebumen Tanggal : 30 September 2005
KM 6 s/d 9 Diperiksa Oleh : Ir. Iskandar S, MT

GRADAS!| AGREGAT SETELAH DI EKSTRAKSI
| e 34 1> | 3% | #4 | #8 | #30 | #50 | #100] #200
| SIEVE T 19 | 125 | 95 | 475 236 06 |0294] 0,114 0,075 N
| Berat tertahan 0, 2689, 202,2| 2864 996 1798 63,7 953 41,8 488

T bertattertahan 0. 2689 4711 7575 8571 1037 1101 1196 1238 1287
% tertahan i 0/ 2009 36,62 5888 6662 806 8555 9296 9621 100
‘%lolos 100 79,1 6338 4112 3338 194 14,45 7,042 3,793 0
~JobMix Formula 100, 87,96 8046 524 399 17,91 1053 476 34
Spec Minim 100 75 60 38 27 14 9 5 2
P Maximal! 100 100/ 85 55 40 24 18 12l 8 |
100 i
90 U ! /
80 »ﬁ/
70 i
/
T 60 . /
g 0 Y 4
S 4
30
20
10 1
0 i i
0.01 0.1 1 10 100
Nomor saringan
; z
j ..
1 —e—% lolos —=&— Spec minim Spec Max = JMF J
Yogyakarta, 30 September 2005
Mengetahui Peneliti :
%Kepala Lab. Jalan Raya
— — 1. Nur Pujo Nugroho

ir. Iskandar S, MT. 2. Wawan Setiawan




Lampiran 1.2

EXTRAKSI ASPAL

1. Jenis contoh . Asphal Concrete (AC) Dikerjakan Oleh

2. Station (sta) 08+800 1. Nur Pujo 2. Wawan Setiawan

3. Ruans Jalan : Lingkar Selatan Kebumen Tanggal : 30 September 2005
KM6s/d9 Diperiksa Oleh : !Ir. Iskandar S, MT

GRADASI AGREGAT SETELAH DI EKSTRAKSI

Inchi | 3/4" | 1/2" | 3/8" #4 | #8 | #30 | #50 | #100 | #200 ! |
]l SIEVE " "mm |19 | 125 | 95 | 475 236 06 | 0204 0.114 0075 AN
| Berat tertahan 0 864 799 1363 862 1318 48 8| 63 189 19,3/
I bertattertahan | 0 86,4 166,3 3026 3888 520,6 5694, 6324 651,3 6706
% tertahan 0 6919 1332 2423 31,14 4169 456 5064 52 16 537
| % lolos | 100, 93,08| 86,68 75,77 68,86 5831] 544 49,36 47,84 463
~Job Mix Formula | 100 87,96 8046 524 39,9 1791 1053 476 34
Spec | Minim 1000 75/ 60 38 27 14 9 5 2
7P% Maximall 100 100, 85 55 40 24 18 12 8
100 4 - -
90
80
70 _
3 60
g 50 !
S 40
30 [
20 z’
10 |
0 |
Nomor saringan |
i
|
’ —— % lolos —&— Spec minim Spec Max
{ - _ -
Yogyakarta, 30 September 2005
Mengetahui Peneliti :
@{Kepala Lab. Jalan Raya
- O 1. Nur Pujo Nugroho

Ir. Iskandar S, MT. 2. Wawan Setiawan




LAMPIRAN 8

PEMERIKSAAN PENETRASI ASPAL




PEMERIKSAAN PENETRASI ASPAL

Contoh dari . Sruweng — Kebumen Diperiksa oleh :
Jenis Contoh cAC I. Nur Pujo N
Diperiksa tanggal : 3 Oktober 2005 2. Wawan S
Pemanasan Sample Pembacaan Suhu (°C) | Pembacaan Waktu (WIB)
Mulai Pemanasan 28 | 10.00 @
' Selesai Pemanasan 110 1S
Didiamkan Pada Suhu Ruano
Mula 20 1030
' Selesai | 26 11.30 .
Dlrendam Air Dengan Suhu (Zi%)
5 Mulai § 25 i 11.35 |
Selesai | 25 | 12.35 .
' Diperiksa |
Mulai i 25 | 13.00
| Selesai f 25 | 13.20 f
HASIL PENGAMATAN :
NO Cawan | Cawan Il { Sket Hasil Pemeriksaan ]
1 31 29 I r ]
2 20 23 5
3 24 21 |
4 25 24
5 24 23

Yogyakarta 3 Oktober 2005

Mengetahui Peneliti :
g(epala Lab. Jalan Raya
— —— 1. Nur Pujo N

Ir. Iskandar S, MT 2. Wawan S (:




LAMPIRAN 9

DATA CURAH HUJAN DAN JUMLAH CURAH HUJAN DI
KABUPATEN KEBUMEN
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Kondisi Geografis Kabupaten Kebumen

Tabel

Table

CURAH HUJAN DAN JUMLAH HARI HUJAN DIKABUPATEN KEBUMEN PER BULAN TAHUN 2004

Rainfall and Raindays by Montt in Kebumen 2004

Curah Hujan

Jumlah Hari Hujan

Bulian Month Rairfall Raindays
{(mm)
(1) (2) _ (3)
01 Januari January 250,00 13,00
02 Februari February 386,00 16,00
03 Maret March < 76,00 17,00
04 April April »3,00 4,00
05 Mei May 294.00 9,00
06 Juni June £9,00 3.00
07 Juli July 68,00 4,00
08 Aguslus August 2,00 1,00
09 September September 13,00 2,00
10 Oktober October £8,00 2,00
11 Nopember November 547,00 17,00
12 Deseraber December 596,00 19,00
Jumlah Total 2.£92,00 107,00
Jumlah Tahun 2003 2.864,00 97,00 -
Jumlah Tahun 2002 1.829,60 85,00

Sumber Data : Dinas KIMPRASDA Kabupaten Kebumen
Source : Residence and Region Infrastucture Service of Keiwmer Regency

Kebumen Dalam Angka 2004

15




CURAH HUJAN DAN JUMLAH HARI HUJAN DIKABUPATEN KEBUMEN

‘ 3 DIPERINCI MENURUT BULAN SELAMA TAHUN 2001
Rainfall and Raindays by Month in Kebumen 2001
Bulan Curah Hujan Jumlah
) Month (mm) Hari Hujan
() ) (3)
anuari 380,00 16,00
3:: Februari 224.00 11,00
.
. Maret 389.00 19,00
L April 236.00 11.00
Mei 80.00 5.00
? Juni 184,00 10,00
Juli 113,00 4,00
Agustus 0,73 0,30
. September 8.82 1,00
Oktober 988.00- 21,00
:;Nopember /468,00 17.00
Desember 235.00 9.00
Jumlah / Total 3.300,55 124,30
: .Juml:lh T'zlllu;\ 2000 3.315,00 121,00
Jumlah Tahun 1999 2.937,65 126,00

Mber Data : Kantor Sub Dinas Pengairan Kab. Kebumen
ree : Watery Publil Work Service of Kebumen Regency

1 Kebumen Dalam Angka 2001 ~ 10




Kondisi Geografis Kabupaten Kebumen

Jabel 0 1.5.
Table

CURAH HUJAN DAN JUMLAH HAR! HUJAN DIKABUPATEN KEBUMEN DIRINCI MENURUT
BULAN SELLAMA TAHUN 2003
Rainfall and Raindays by Month in Kebumen 2003

Curah Hujan /

J lah Hari Hujan /
Bulan/ Rainfall R days !
Month (mm) '
(1) (2) (3) —
01 Januari/January 425,00 15,00
02 Februari/ February 400,00 14,00
03 Maret/March 362,00 11,00
04 April/Apri 108,00 4,00
05 Mei/May 154,00 5.00
06 Juni/June ' ©22,00 1,00
07 Juli/July +,00 1,00
*x,. 08 Agusius/August - -
09 September / September 12,00 2,00
10 Oktober / October . 266,00 10,00
11 Nopember / November 500,00 15,00
i
12 Desember/December 614,C0 19,00
Jumlah / Total ‘ 2.864,00 97,00
l| Tahun 2002 1.829,00 85.00
‘ Tahun 2001 3.306,55 124,30

Sumber Data : Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Kebumen
Source : Puvlik Work Service of Kebumen Regency

Kebumen Dalam Angka 2003 13




LAMPIRAN 10

DATA PERHITUNGAN LALU LINTAS




i ST UNGAR LALU LINTAS TATIUN 2001 {LANJUTAN. ... )
PRT AN MASIONAL AN PROPINSI DINAS BINA MARGA FROP. JAWA TENGAH

L ORKLAY T T G OIONGAR I : ' LHR |

, AR A RIAR S NO POS I R R 6 | 71 8 [ (MBT)|(ToTAL)
e T o - _12ee2

- 794 18,926

: 9,969 |

: 723 . 650 | 15,251

“ LB 6151 1,055| 110z ! 1360 seag| o 8.021| 11123
+maes v sl el oee| o] Cies| sme o]

: } | are) 135] 821 3004] seo7e

T NN [ 104, 350 67| @39 3690|  7.608
O . |1, a19| 36| sa7| ee04| 11780
R ! IRY: ©728| 233] 23|  s.124 17,498

L | 9181 a0 g9 o2| 1327] 5625|1318

) o 5% _910| 185 172 5,531 7.679

R R 2% 19| 37 22|  s450|  7.096
R RAERERE : 485 | ony | 32 5,508 7.797
e e v || e e | s
1017 3315

. S 1084 | 2.404

7,084 11,108

St an 11057 | 18468
Tt wemens - ' 7, 10929 | 16864

: - ! 1,083 3,081

50 738 2,234 |

. . e ‘ @t 2, 10456 | 19,099
~~~~ a Rz 1118 2118 |
- - s as | 2 1,153 1,905

N ._+ e R S Rt Y SN SN I

857 | 1619 500 4 g81l 59| 34 3,500 7,406

. 483 | 2,141 1,350 04| see a4 0 5.650 8,325
| aseol 11220 416l 1cee| w67| a6 6.997 8,606 |

68| 5697 | 2592|421 1139 ] 59| oe7| 12408 22551

o [ 5288|1748 1870 1495|238 | 707) 73] 150 6132| 11520

. 2= o) srol 1111 4o | sz 24| 84 2,890 5.736

. L 3883 9893171 1.009] se5] 776 | 31| doa 6,682 10448
o L | 2,409 1.007 | 1.622| o5 0] 393| 23] 21 4,008 7,439

P 2108|833, 3059) 2020| 590| 736| s2| 33 7.290] 11449

A L2200, 3058 487 | 2564] 713l 1595] 30| 178] 13018] 21993

¢ 21781 1768 | 238 3,244 5,409

Lo | B 3.221] 1,274 1 8,172 11,452
s bl e Gl NG — S whdar I l A 8,378 1.6840 9,053 18,392
WUBLGELANG el eTiGe DU TR G 612 4,639 8,441
. ' s anac S 606 4,152 8,769
- e C 2,500 7,368

- 2,635 7.631

: . 5,541 9,119

- § 3,922 5,903
- - 2859 | 5215
K2 b1 68 . 2,916 4,359

‘ } 837! 2380 | 5356 | 3,143] 2522 1aage]| 25 172

- et : : i 1B29) Siei ese| 4] 473 9.210; 28841

i ew i 420| 27z| ace| 2| a3 1,919 6,633

g 7 2328 _.2_-_"?,9.1E?z?ﬁf’._,._?fff_&_!.}?? 188151 21.588

= eame o : 84l 357 17| wo| ems| ars|  e.iem

, S S L2208 4wl 2 ‘71‘}:1_,2?3 5178] 10072

NS

Cle

TER SEPEDA KUMBANG DaN ACDA 3:T:.G4)
STaTION Wa3CN
SHRBAN, COMBL DAN MINIBILS
S WURRES TR DaN MOBIL HaNTARAN
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% PEMERINTAH PROPINSI JAWA TENGAH
DINAS BINA MARGA

Lampiran 1.b
Formulir SPL 2-2
Lembar ke .... dari ...

FORMULIR HIMPUNAN PERHITUNGAN LALU LINTAS
SELAMA 24 JAM (FORMULIR LAPORAN)

Nomor Propinsi
Nama Propinsi
Kelas/Nomor Pos
Lokasi Pos

Tanggal

ey ,
ialafA 17lel el T T T T T T T 111
v | [elel7]

welf 17191 ~ [2]0]

lelzlel7] [0

(Bulan)  (Tahun)

(Hari)

Kelompok Hitungan D

Arah Lalu Lintas

Dari WK WIAIZTZT T T 1]

[ ]
l

k- 5

Periode (] Ke WNERICWIEW T 1 11 |

Golongan 1 2 3 4 S5a 5b 6a 6b 7a 7b 7c 8

Eg cﬁ_:ﬁ e F o

A & e g g _é’ S 8 g = & = sl § g I

< s[5 SO z|= = Sy 518 2|8 Bly Bly My F E
P §§e§azgg§gaééssggségsssgsgés
06 - 07 2D 7Y {3 24 £y VN WA é & |t R A2
07-08 390 | o9 Y - 7 14g] - [l | 2, 2
08 - 09 2o lsoy | YO (B TNV T7 (7 [T 1 = (730
09-10 g | /Y7 | 3L T8y / 122163 JZo = = [oF
10- 11 7 71 | 72177 VTV ET( 7 [ 9 [2 |= |7
11- 12 "L | 70O od V) | Z 1771731719 [ 2] = |ex
12-13 20 | g | 292 1 ¢7 1 711 Co 0 VS 7 | = [¥Z
13- 14 290 V& e loel /1l 72 /85T 217 &
14-15 22 to | 72¢ | /o [ 1ol Zze [ - 27
15-16 22 429 é& bs— AL ?:? é /R £ - 31?
16-17 5350 | /24 f? ?Y £ 134 & J: 2/ i S -1
17-18 203 12171 a2 122z |/ 14514816 |89 | 5~ [Z |34
18- 19 15 1 9A e 122 13 1921/5136 17 1|91 (&
19-20 e [ R3 [ 2 T 1351418 [z (501 15 /0
2021 28 15« VA7 1ot 1> 19/ 12016 1y 16 17 17n
21-22 e 1oz Loz | 2214 (20176133 123 (£ ]9 |7
22-23 ~ = -~ - -1 -1 - il I N R
23-24
24 - 01
01-02
02-03
03 - 04
04 - 05
05- 06 ' .,
umiah (844|762 (706|294 |00 Lo2(Fgi Ve |2 0lév T3 1988
Catatan

Pengawas :
< fer

San/Ras-form-ind xls




PEMERINTAH PROPINSI JAWA TENGAH
DINAS BINA MARGA

Lampiran 1.b
Formulir SPL 2-2
Lembarke .... dari ....

FORMULIR HIMPUNAN PERHITUNGAN LALU LINTAS
SELAMA 24 JAM (FORMULIR LAPORAN)

Nomor Propinsi
Nama Propinsi
Kelas/Nomor Pos
Lokasi Pos
Tanggal

Kelompok Hitungan D

0]z 4] _

W 1Al 4] [FTEFIGA AT ]

[ ]

]

l

|

[T

A1 ol <[7]
elels] 7ol + [o]d]
Lol 7] [o]7A 2044
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Dari (LlERIG[AMEWT T 1 T 1 1]

Periode [ ] Ke (PIRIEWIZ[IV T T 11T 1]
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08 - 09 2801 95 Vo | G 1 /TR 7/l 12 =195

09- 10 280 11oJV YL | 75 17 12717217 |7 (<1 - 122
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11-12 475 S} </ 2 Ly 1ol #9299 — = T5z
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16- 17 250 [THH T 19 7C 1 e TRIB 1T 6 X N

17- 18 slo [ 1680 10 190 5 (20 el > 1516 12 54

18-19 95 124 1113 12 WETHSTI [T F =2 24X

19-20 4z | 24 | Z2 13 N8 || THETLTZ 14

20-21 f9y 1 24 35 5 ] At 12 TIR1TE 15 153

21-22 gL 4% 4 20 131Ul TAall2 T—=18
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24 - 01
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JOB MIX FORMULA ASPHALT CONCRETF.




REPUBLIC OF INDONESIA
DEPARTEMENT OF PUBLIC WORKS
DIRECTORATE GENERAL BINA MARGA

CONSULTANCY SERVICES FOR
REVIEW DESIGN AND CONSTRUCTION SUPERVISION
OF ROAD AND BRIDGE WORKS
UNDER IBRD SECOND HIGHWAY SECTOR INVESTMENT PROJECT
RBO SEMARANG

PACKAGE : AQ — 16
PEMEUHARAAN BERKALA JALAN KEBUMEN — BUNTU

JOB MIX FORWMUILLA

(AC)
CONTRACTOR CONSULTANT
PT.TEGUH RAKSA JAYA INDEC Associated Limited in association with
CONTRACT NO.: 09-24/AQ—16/PM/AJ3712/1195 PT.SARANA BUDI & PT.MARGA GRAHA PENTA
DATE : NOVEMBER 23, 1995 CONTRACT NO.: 01/RBO.SMG/HSIP/1994

DATE : SEPTEMBER 6, 1994




HASIL RANCANGAN CAMPURAN ASPAL

PROYEK + PIKET AQ, 16 BUNTU - KEBUMEN
YONTRAKTOR : PT TEGUH RAKSA JAYA
KONSTRUKSI ¢ AC

URAIAN PEMERIKSAAN HASIL SPESTFIKAST

I. KOMPOSISI CAMPURAN ASPAL

Kadar Aspal Rancangan 6.0 %
Batu Pevah : 3/4" 20.7 4
Batu Pecah : 3/8" 31.0 %
Pasir : 25,4 %
Abu Batu 16,9 %

100 %

II., KOMPOSISI CAMPURAN AGGREGAT

Batu Pecah ¢ 3/4" 22.0 %
Batu Pecah : 3/8" 33,0 %
Pasir 27.0 ¢
Abu Batu 18.0 o
100 o

IIT. FRAKST RANCANGAN CAMPURAN

Fraksi Aggregat Kasar ( CA ) - % - %
( #8)

Froksi Aggregat Halus ( FA ) - % - %
( 48 a/d# 200 )

Freksi Filler ( FF ) - % - %
( # 200 )

T¥, SIFAT CATPURAN ASPAL

0,

Kedor Aspal Efektif ' - % - 0
Kadar Absorbsi Aspal - % - 04
Total Kadar Aspal 6.0 % 4.3 = 7.0 %
Kadar Rongga Udara 4,5 % 3 -6 %
Kuosien Marshall 3,25 KN/M 2.1 - 5.0 KN/MM
Stabilitas Marshall 980 Kg Min 750 Kg

V. Pasir : Abu Batu
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e ] REPUBLIK INDONESIA
DEPARTEMEN PEKERJAAN UMUM

KANTOR WILAYAH PROPINSI JAWA TENGAH
LABORATORIUM PENGUJIAN

- ememes e JLN. MURBE! SRONDOL WETAN SEMARANG

Pekerjaan /’l;Ce’#Q/é/&N/I/" OELLATEN Dikerjakan : .......ooovviiii
Jemis rmalerial : /M/‘Uﬂ-‘a/{'i’/y” ..... Diperiksa ...
suriber material - #FX L LOGAWA
Koenstruksi /C*"/’K' ......................

PEMERIKSAAN BERAT JENIS AGGREGAT KASAR
( PB - 0202 - 76 )

o A 3 Rata - rata
Berat benda’ uji kering oven (BK) Svyos
Berat benda uji kering permukaan SRR
jenuh (§SD) (BJ)
Berat benda uji dicalam air (B A ) 3y 30
| A B Rala - rata
|
| Berat jenis (Bulk)
; BK R-5€Y
} (BJ-BA)
| Beral jenis kering permukaan jenuh
(5SS D) _BJ A6 YO
| (BJ-BA)
| Berat jenis semu ( Apparent )
: BK ,7-/" 37
(BK-BA)
! Penyerapan ( Absortion )
| (BJ-BK) 41009 | ©77CF
BK




REPUBLIK INDONESIA
DEPARTEMEN PEKERJAAN UMUM

KANTOR WILAYAH PROPINS! JAWA TENGAH
LABORATORIUM PENGUJIAN

— e - JLN. MURBE! SRONDOL WETAN SEMARANG

Pekertjaan /’,5(:5—/4&/4,40/\'/1/- AERUMEN Dikerakan @ ..o
Jers rmaterial . SV LECAN: P T DIPErkSQ & .ooooovvveceevoooeee
surtber maleriql ,Er,ﬁ:.(,o;,}\/d ..........
Kenstruksi o

PEMERIKSAAN BERAT JENIS AGGREGAT KASAR
( PB - 0202 - 76 )

A 5 Rata - rata
Berat benda’ uji kering oven (BK) YY v
‘Berat benda uji kering permukaan
jenuh (SSD) (BJ) vssy
Berot benda uji dicalam oir (BA) 2820
A ] B Rala - rata
Berat jenis (Bulk)
—BK |25y
(B8J-BA)
Bl jenis  kering permukaan jenuh
| (5$0) BJ ARG
i _ (BJ-BA)
| Beratl jenis semu ( Apparent )
i BK 07') 1y
(BK-8A)
Penyerapan ( Absorion ) .
(BJ-BK) x100% | 4" YAI
BK




Lampirun A-4

PEMERNIKSAAN BERAT JeMIS DAM PeNYERAPAN AIR

AASHTO T.05 v O«

My K : P/C&f ’K? /_0 TANGGAL
ORA s AWRTU - LEAUMEN DIKERJAV AN OLEH ;
Barl A . /p4c//’t EX . [C EEAAYU OIPERIKGA OLEN & . L 0 L.,
IGREGAT KASAR
Mo. CONTOHN I ag
JERAT COIITOH KUTGHG En A -
ILRAT CLUTON- KURIMG PERIAUK AL D
IEAAT COHTON- DAlant aln c
A
SLAAT JEHIS QULK [ATAS DASAR KERING OVEH ) -5
RATA-NATA
o
ERAT SEH1S UULX (ATAS DASAR FERMUKAAH ) 5oe -
INaTAa-nATA
A
IRAT 20N LMWy
A -C NATA-NATA
- A .. '
LSS I LRI NS K e U100 | — -
A IHATA=RATA J
AGRES AT HALUS
Mo, COMTOH I H.
ILRAT COHTOH KERING OVEN A vas-/ vos-
LRAT DOTOL + AR SALZAT UATAS KALJURASI U GSl Y ¢SS0
JERAT COMTOI + BOTOL F AIR S5PA1 BATAS KALIDRASI c 959 3 o9
. 2545 | 2555
IERAT JCHIS UULK (ATAS DASAR KERING OVEN ) —
B1300-C lnata-nara  2-8 YO0
oo | Aoz | Z-wso
JERAT JEHIS BULK [ATAS DASSHE KERING PUNMUKAAN JTHUH)
B+200-C  InaTA-RATA ‘,2-(1//3
A 2338 2763
1CRAT JCHIS SEMU - -
B1a-c¢ HATA -ATA 2’9(/
‘ 300-4 3072 A9y
LR APAN ATKR, N W00/
' NATA-nata. 3-008




L:Ulllpi ran A=
T o~ ) - AR Loed A DA
PEMERIKSA AN BZRAT JENIS DAN P& TZRAPAN AlIR
AASHTOT.O5 @ ga
PROY [ K ’fMG/JAQ o . . TAHSGAL e
LOKAYY AUNY ~ KCELLUMEN UIKERJ QAN OLEN @ | | ..
AN Ay AAY Fie K-COGWA, DIPERIKSA OLEN : e
\GREGAT kASAR :
No. CONTOMN I o
CRAT Ctro KLUTONG >N -
LAAY CLlTON= KERING  PERIAUK 21 .
_— !
IRATCOMTON: DALAM aln
___ —_—— — o !.-
TRAT JCMIS DULK  (ATAS besan KEMING OveN 3 — .
RATA-NATA
MAT SERIS BULX {ATas casen PERMUKAAM ) R l —
InaTA-naTA
N S —_—
. L. A
RAT JENIG Oy —_—
A-c RATA-NATA
—— —— _.——_-___.§——~~-——-‘.—.—~A_—-\M —— —— e —————
9 - a ) '
SIS A —— OO e - —_—
lU\T’\-nAT»\
T T T e e e, ——-M ——— e
SRESGAT HAalLUS
Ho. CONTOH I
RAT COUTOH KEMING OvEN A v3I/-9
—. ———— —f
AT DOTOL + AIR SAMAL BATAS KALJURAS) l U éyf Yy
VAT COMTOM + BOTOL + AIR Sirapar paras XALIDRAS) c 985G -¢
A A-tos
VAT JENIS YULK (4T&S DASAR KERING OVEN 3 — —_—
81sc-c HATA-RATA
500 AP A6 99
RAT JENIS UuL K taras Drnuan KUMING PURMUKAAN JEHUN) ————— ————— e
' B4200-C nata-RaTa 2 bRy
S P N ot N
A 02').2.2 a?'}é(p
AT SCHIS SEny - — . -
bta-c NATY -ATA ;./1 Yy
| —_—
- 300-4 lreyp E /Yo
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REPUBLIK INDONESIA
DEPARTEMEN PEKERJAAN UMUM

KANTOR WILAYAH PROP
LABORATORIUM PENGUJIAN

JLN. MURBEI SRONDOL WETAN SEMARANG

INSI JAWA TENGAH

Pekerjaan
Jenis material
Sumber material :

...................................

..................................

: CACEY AQ 16 LU~ reBuptens

...................................

AR AT

Dikerjakan
Diperiksa

....................

ANALISA PEMBAGIAN BUTIRAN

.....................

.........

.........

. -
Konstruksi . .4:¢c SK.SNI.M-08- 1939 - F
Ukuran Berat KOMULATIT
Saringan Te"c’i"og’ : .
srgr?riggn Berat DA % KETERANGAN
INCH MM (gram) T(e&g?r?? Tertahan Lolos
3 __762 —_———e i . N _ | SAESIFrASt AC
2%" 65:5 KR . o
2" 50,8 o _
%" [ 38,1 e _
1" 25,4 N | o0 70d
A 19,0 /0 /76D
' 127 N D P96 2 - op
Yo" 9,5 e §70- V@ eo - &8
%" 6.3 )
No. 4 4,76 ~ $2 Y0 3F - S5
i 2,38 _ L 39-95 A2 - YO
10 2,00 e N L i
12 1,6 |
16 1,19 ) S
20 0,84 _ _
30 0,59 3 B 17-97 Y -2y
10 0,42 S S o
50 0,279 — 1 — _ 053 g - /8
80 | 0,177 Y ——— I
o L LT I N R | PG S - /a
200 0,074 L 10 A -~ f
Pan -
Berat seluruh contoh = Gram
PASIR KERIKIL
HALUS | SEDANG [KASAT HALUS ] KASAR
200 100 80 50 40 30 20 16 12 108 No.d 174" 3/8" 172" 374" 1° 1.5 2° 25°3°
0 UNFIED, SOLS. CLASSIFICA 100
ON §
10 i T )
ya
NN e
20 : 80
» LOMANAT | GEFOAS) AATeeie| Fe o T 70
BN 77748 /A N
N
40 , 60
PENERY GAADAST ||| A | |~ —-
S .~ S W e 20
L1
I
70 e = 30
| ﬂj —T "“‘“f"““ I
80 <~ — 20
_/ ‘ ) Gl SRS R - .. v — - — e e [ —— — . —— o e [ s [
//, »5‘/‘/
00 = l i 1 Al A [ 0

SO101 %
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8 v/ o/~ | A o 55 a0/,
- g s -~ x«n e &.@ % S 20/ ISsvViIIdIsads
OA-s | 2-A | ss0r | 16-¢7 | 06¢s | dhes | sa-o0 | ng-te | owr ool Hvirag
S0-¢ /SA o/-9 | GAG | 6641 S56-¢r & S/ & g/ 2 %Wy nyy
05-0 | 50 | €rh | Scb | ShAv {z €r €r 44 4 &\w . 74 24
SO0 Zr0 Alr-0 570 §A-0 /A€ £g 1 1% £f LTE 8t O nley
TonO0 | 100 | YO0 200 $00 | Aoo | 9h-7 N6-6 re T | LTT = A4 HOW nv/
926-% | 96-12 | 985 | y-dh | grsg | €68 an 20/ a0/ oo/ Yy sy
r// I/ | vP-SI | TCAS | 90806 | oo/ oD/ ag/ a/ a/ 78344
st0 | €s-o| o0 sko | oty | smer x| o/ a0/ o/ 2 8% MU vy
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Pil=t WA

INUUNEOIA
DEPARTEMEN PEKERJAAN UMum

KANTOR WILAYAH PROPIN
LABORATORIUM PENGUJI

JLN. MURBEI SRONDOL WETAN SEMARANG

AN

S| JAWA TENGAH

Pokerjaan
Jenis maleriat :
Sumber material -
Konstruksi

. LA AG- 16 AN

.................................

BAIY PRCAH 350

e e

..................................

- e

Dikerjakan
Diperiksa

ANALISA PEMBAGIAN BUTIRAN
SK.SNLM-08-190)-F

.........

.....................

Ukuran Berat : :
Sorhen Ten ahar, KOMUILATL
: ; S'gg;ggn Beral % KETERANGAN
INCH M M (gram) T(eg”rg?r?'; Tertahan Lolos
3| 762 ,_ ——
2" 65:5 _ e . )
2 50,8 B R
1%" 38,1 - N N
1" | 254 i B
A 19,0
"T/?T‘ 12,7 - -
U |95 o ) I - 2
%- 6'3 —— - —— —— A =ttt g s —
No.4 [ 4,76 £09/ 2097 | 378 |y
8 2,38 570 S A /A% N A
10 2,00 _ _
12 1,6 R
16 1.19 . _—
20 0,84 .
30 0,59 2306 I agoy 2985 o-Ys
10 0,42 S
50 0,279 0- 3 | 2¢#v9| 999 oY/
80 0,177
100 | 0,149 £ | Ae#6T | GG 037
200 0,074 59 A6 IR g2ras 018
Pan J-2 2695 2
Berat seluruh contoh = o2 496 Gram
PASIR KERIKIL
HALUS | SEDANG JKASAR HALUS | KASAR
1 200 100 80 50 40 30 20 16 12108 No.4 1/4" 3/8°1/2°3/4° 1* 15 2* 253
;0 UNIFIED SOILS CLASSIFICA ol _ 100
_‘ TION SYSTEM
10 90
20 80
30 70
40 40
| - S 2
50 50
, . ] ®)
] -
60 40 o
e EEmEESEEE
10 30
' e e
80 “( ’ i 20
S U S I N S 075 S o et
10
7H
00 t [ 0




| REPUBLIK
DEPARTEMEN PEKERJAAN UMuUMm

KANTOR WILAYAH PROP

INDONESIA

INSI JAWA TENGAH

JLN, MURBEI| SRONDOL WETAN SEMARANG
Pekerjaan f{f‘ef’;a/@m - Lesunens Dikerjakan .
Jenis material R U,CAL/;%‘AVA ...... Diperiksa & e
Sumber mO'G‘flO‘Z .................................... ANALISA PEMBAG]AN UUTIHAN
Konstruksi ¢ ... SK.SNI. M- 08 - 1989 - F
Ukuran Berat KOMULATIF
Saringan "3"9.“0? ' .
srgrci]ﬁ’ggn Beral o o KETERANGAN
INCH MM (gram) 1(%’@;2?')1 Terlahan Lolos
—_—3 | 7062 — e e
2% 65:56 _ I
2r 50,8 _ S S—
1" 30,1 —
1" ~ 25,4 . R B
4" 19,0 A
Vo' | 127 N O A T
3g" 9,5 o - 0 - /o0
' %” 613 .
No. 4 4,76 Y /YO 028 99722
—8 | 238 #2-2 Pv-6 | laFa 7325
10 2,00 e P S
12 1,6 N R P —
16 1,19 a oo .
20 0,84 -
;30 0,59 406 Aey-2 SAPY 2- 76
40 |__042 — e S .
50 | 0,279 by | 3360 Ge-72 | " 3398
80 0,177 N N
100 | _0,149 726 LMog 6oy __R3-IC
200 0,074 350 wse2 P00y G-
Pan
Borat seluruh contoh = Job Grom
PASIR KIERIKTL
HALUS | SEDANG | KASAR HALUS I KASAR
200 100 80 50 40 30 20 16 12100 No.4 1/4* 378" 172 /4 1 15 2 253
O UNIFED sO5 CLASSFIGA . 100
TION SYSTEM
10 Q0
20 80
30 70
40 60
- —————— e o ———— —_— e e i i | ¢ — — BQ
| T "5
__] I _ | o
=
S L E R e
' ] FF 30
- e o e e e
. | A
]m ’. ., "\ A ,Y-m( O




REPUBLIK

INDONESIA
DEPARTEMEN PEKERJAAN UMUM

KANTOR WILAYAH PROPINSI JAWA TENGAH
LABORATORIUM PENGUJIAN‘~

JLN. MURBEI SRONDOL WETAN SEMARANG

Pekerjaan
Jenis material

..........................

Dikerjakan
Diperiksa

ANALISA PEMBAGIAN BUTIRAN
SK.SNL.M-08-1989 - F

..........................

Ukuran Berat .
Saringon Terlahan KOMULATII
sfg;?rﬁggn Beral % % KIETERANGAN
INCH MM (gram) ](eg”,(g,';r?'; Tertahon Lolos
S| 762 i SR R
2" 65:5 _ . o
2 50,8 - e\
19" 30,1 _ - N
1" 25.4 o .
4T 19,0 o B
Yo' 127 . B R
3/““ ——.9'5 L i
%. 6'3 — ——— e el ——— e e
No. 4 4,76 /o) =T -
8 2,308 Y72 L YFR |9 90 S6
10 2,00 ] .
12 1,6 B
16 1,19 ~ _
20 0,84 L
30 0,59 281§ 32P-3 |4y 3Y- 26
40 0,42 S PSS S
50 0,279 Iz | YA20'G | Py P S PR
80 0,177
100 | 0,149 232 BRCASAN *3_67;_{’_2___ /g
200 0,074 03 YIy-Y ALy /IR
Pan
Borat seluruh contoh = S0 Gram
PASIR ‘ KERIKIL
HALUS | SEDANG JKASAR HALUS | KASAR
200 100 80 50 40 30 20 16 12108 No.4 1/4° 3/8' 1/2°3/4° 1* 15" 2" 2.5°
O UNIFIED SOILs CLASSFIGA T
0 TION SYSTEM
0
10
10
0
0 ]
0
0 B
0 //
" e 2V
AN A AXTO

100

80

70

40

SO101%

30

20




| REPUBLIK INDONESIA
DEPARTEMEN PEKERJAAN UMUM

KANTOR WILAYAH PROPINSI JAWA TENGAH
LABORATORIUIM PENGUJIAN

JLN. MURBEI SRONDOL WETAN SEMARANG

Pekerjaan :{h(q;T,AQ_/é BUMU*%MQY.

...............................................

Jenls material : PAWP\

................................................

" Sumber material : %«5&7‘% t” ................

Konstruksi e

SAND EQUIVALENT
( AASHTO 1.176.73 )

A
B Nomor Pemeriksaan J ]

Waktu Rendam L Mulai I /p. 10
C .

(10 + 1 menit) l Selesal Y/

Wakty Pengendapan I I /, e/
O ’
a

(20 + 1 menit ) } l v
E Pembaocaoan Skala Lumpur I 3.00
F Pembacaan Skala Pasir / 2. 90

F

5 SE= — x100% / % .4 / 92 o
{_J S.E. Rata-rgtg I ?J“7_,(‘




REPUBLIK INDONESIA
DEPARTEMEN PEKERJAAN UMUM

KANTOR WILAYAH PROPINSI JAWA TENGAH
LABORATORIUM PENGUJIAN

JLN. MURBEI SRONDOL WETAN SEMARANG

Pekerjaan : [PRT. AR (6 . BunYme ~(ERrery
Jenis material BaTy PECAM
Sumber material: K. <. FOGAuA -

---------------------------------------------

Konstruksi R .
PEMERIKSAAN KEAUSAN AGGREGAT DENGAN MESIN LOS ANGELES

{ PB - 0206 - 76 )

Gradasi Pemeriksaan Grading B Grading ......
Saringan I ol
Lewat Tertahan Berat sbl | Berat sdh Berat sbl Berat sdh

(a) L) (a) (b)
76,2mm(3°) 63,5mm (2"
63,5mm (2V: | 50,8 mm (27}
50,8 mm {27} 37,5 mm (127 )
37,.5mm (127 254mm{1"]}
25,4 mm{1") 19,0 mm (%")
19,0 mm [ %" | 12,5mm (/2" 4500
12,5 mm (%27 9,5 mm (/s 806
9,5 mm {3/8") 6,3mm /2]
6,3mm{ ¥%2") 4,75 mm {No. 4)
4,75 mm (No. 4] 2,36 mm (No. 8}
Jumlah berat 000
Beral lerlchan saringan No. 12 Y7ol
. a = 060 gram i a= grom
b= (08 gram b = gram
a-b = 9?& gram o-b = gram
Keausan, 1= 23— P x 100 % = /7'-8“/ %
keauson. 1= 22 1009 = %
Keausan rala - rala = %
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0 : ” R A=Y g- = 3:uoiop)
yojwnr yojwnpe
00l "ON 0S "ON
0G 'ON OE 'ON
0€ 'ON 91 'ON
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81062166y aul4
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LAPORAN HASIL PEMERIKSAAN
ASPAL KERAS PEN : 60 /7g

PROYEK :

PT.TEGUH RAKSA JAYA .
r

-
-

—~]REPUBLIK INDONESIA
DEPARTEMEN PEKERJAAN UMUM
KANTOR WILAYAH PROPINS] JAWA TENGAH

e | UNIT PELAYANAN PENGUJIAN DAN PERALATAN
Sl | LN MURBEL SRONDOL WETAN SEMARANG TELP. (2.1 17125




REPUBLIK INDONESIA
! DEPARTEMEN PEKERJAAN UMUM

KANTOR WILAYAH PROPINSI JAwWA T

ENGAH

JL. GAJAH MUNGKUR SELATAN NO. 14-16 TELP. 411870-312718 FAC. 315073 SEMARANG - 50232

HAGH. PEMER!KSAAN
ALP AL HERAS60/ 70

[P -E 7 r.r. 'j_’r_‘;l}(’.}l RAIGA JAYA

~AST 2000, S DETLE /A | &0 ; 79 | 0,4 mu.
S TITIK LEMBRY RING DAN BOLA 48,50 ] 48 58 celems
| |
}JoOJTITHINGY ALA 0. 200 - celong
( CLEVELAND OPEN CUP )
VOIDAKTILLTAS 145 | 100 - cm
J I BERATIENIS 25 ¢ 1.03 1 - Ciram per em3
| .
Y JRELARUTAN DALAM CCLA 99,98 Qo ! - Persen berat
7 {PENETR.AS] SETRLAH EEHILA-- ! I
NCGAN BERAT. PROSENTASE | percen
TERADAP A51) . |
! . ’ | !
| .
FEHILANGAN BERAT / ’l I Persen berat
' |
o A A )

Seinaiang, '('(1 Agusus
- (e} >

a/n KEPAI
PENGIN (AN DAN FHR

¥ENTOR wilavam
i\ PROPINSE
i FERVEY TENGAW

-\
Y

TCHADYE Bhm

» iP_L16 008 660 |
ey
YA AN

L995

UNIT PELAYVANAN

\LATAN




REPUBLIK INDONLESIA
DEPARTEMEIN PEKERJAAN UMUM

KANTOIR WILAYA]L PROPINST JAVWA TUNGALL
LABORATORIUM PENGUJIAN

S rgast SHONDOL v 1an 4y FAATHATIG

e L g e ——— T T e e e I T T -

CONTOI DALY X PER THAINE.

. . <o
L JLHIS CONTOIY . JTlDI-L PeN /75
TURIMA TARNGGAL . . /4 - ép_ /9?-/\

DIKCIUAIAN TANGGAL : 2 / - (y - /?Tf\ . \

SLLLSAI TANGGAL 2 _p Ly,

va.:,m'- fa o LU toqe o wove 2.00}.0\-)
PLMERIKSAAN PENETRAS]
PA - 0301 .76 ' : ’

(AASIHITO T - 49 .o )

Conioh hpnadoan Perndoeaan wirleteg Pembiacaan sl owen
Pentitoran IS ITIRY Jerrny 5, 30 “’L’ll‘-l). : /m ‘C
C(Nl'(ﬂ\ 5(1\‘5.\1 j.\vn . j /ﬁ .
'~‘|_‘l|(||n'_];n;t.\n ')u,v.\n!h.\r\ |x\d.\ :-)u]\\l ”\l.\n'J )
—
Cuntol glag Jam . J‘,O ..
’

©O-4O

Seloaan Joan

{¢ RYSRY RS . o . YN * ) . )
Mencapai sulig g).r. treda Wopada sadae 24, C 50. 46 Penbacaan sulw watarbaty
Pemerde,nan Mota IRITN . . ‘r‘C':\l). . .24\ C

Selesar gam /,Zk LD

-’ ‘ X
Pernceboynan Donetean 1ada 25 <C Pombacasn whe praneliomete
— AN .

Mulse  jamy /2 '/o .............. Temp. ?\ °C
Sclesai jam . . /4.4‘/\ o '
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Penctiasi pada 20 ¢C
100 gr, 5 detik
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REPUBLIK INDONESIA

DEPARTEMEN PEKERJAAN UMUM

KANTOR WILAYAII PROPINSI JAwA TENGAIT
LABORATORIUM PENGUJIAN, =~ .

JIN. MURDIL SRONDOL, WETAN SIEMANRANG

CONTOIl DARI CmX PER TAMING .

JENIS CONTOI aePtC 60/70 .
TERIMA TANGGAL 14 < 5 199 .
DIKEIUAKAN TANGGAL . #) - B — 127

SELESAI TANGGAL 2/ ~8 -/77(~

(3 .iu\.h-,:'o_\ggo-F - ode . 2 ,00}.0C ),
PEMERIKSAAN DBERAT JENIS ASPAL KERA

PA - 0307 - 76 ‘
(AASHTO T -228-68 * )

- Conloh Q-_lmnask.m Il’cmlv.)c;.mn waklu Pembacasn suhu oven
Pembubaan Contoh | Mty mm O.&'.JO. e | Temp. ;oL IlO.C
Sclesar jam . 0g. w . . .
Mendinginkan Didiyimban poda suha riang
Countoh Mobsi  jom | N oﬁw ...............
Sclesoi Jom - | OJQO ...............
Mencopai sulu Direndam pada suhy 25 C o Punbacoon subu wateibalh
Mulsi joy . | O JﬁO ............... Temp. : ..M. *C
Sclesai jom /oIO ................ ’
Pemeriksaan Berat jenis
Mubi  jom . R RO /0(0 ...............
Sclesai jam B RO /O'LI‘ ..............
Berat Piknomeler kosony « contoh - 130’03 ............ G e 130'88 .......... g
Berat Piknomeler hpsong - S 6'77 ........... 1 I &-6)73 ......... g
ny
1. Berat conloh o - 73'16 .......... (R 7 4’1 ............ g
Berat Piknometer + air - . lSé’77 .......... ) U, [ 56’77 ........ g’
Buerat Piknometer =, 56177 ] \‘—617-3 ....... g
-2, Berat an : T e § L /886 g
Berat piknometer + contol + A m ! &'3,06 O | J-' .............. g
Berat piknomceter 4 conloh - ’30 ’03 ......... g, 130'88 ....... g
3. st air ' ' = .Z 3'03 ......... U s 17152 g
4. Isi contoh e« (2.3) e ,]O_' 97 e 81 72’.0 ......... g
; Borat contdy /1,032
Berat joms | 4 i conton S At TR 9/cc :./,0304
. 1,029 ! .
Be . I Berat contedn
cral jers = Thr contairT e, S g/cc h
1

Diperiksa oleh.... . .
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REPUBLIK INDONESIA
DEPARTEMEN PEKERJAAN UMUM .
KANTOR WILAYALIl PROPINSI JAWA TENGALI
LABORATORIUM PENGUJIAN

JLND MURBED SRONDOL WUTAN SEMARANG

CONTOI1 DARI e PR 7M1
JENIS CONTOLM . - APEC pEIT 4/70
TERIMA TANGGAL —* .+ s _ P /99~

DIKLIJAKAN TANSGAL L,y | o' 197~
SELESAI TANGGAL 24 - P gT~

CI%. 9 . M- 20-1990 ~F Xs0oe:2.003.062_)
PEMLERIKSAAN: TITIK LEMBEK
PA - 0302-7¢6
(AASHTO T-53-74 )

Pembukaan contoh Counmioh il_npmmtlgn_xl Pembacaan wakly Pembacaan suhu oxen
Mula jam v Temp. s *C
Sclesar jam | SR )
fendinginkan contoh Didiamilan pada subiy
ruang
AMMudaic L jam, oo e : ..

Sclesar jam o e

Merncapar suhw Direndam pada suhu 6 °C ’ ‘| Pembacaan subu lemari es
Zirenaam !

Temp. @ .. *C

Pemeriksoan Mulai jam
Sclesor jam o TR

Pemerilaaan . .
) ) . b Ttk ll!l\\l)(‘k . P A K o ' t ' . [

Mulai - jam o | e,
Selesaw jamv- L

Subu yaneg diamati '

Titik lembek °C
of I Il Il

Waktu { detie)
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REPUBLIC INDONESIA
DEPARTEMEN PEKERJAAN UMUM
KANTOR WILAYALI
{ABORATORIUM PENGUJIAN

SN MURBLE SROKNDOL WELTAN 51 MARANG,

PROPINSI JAWA TENGALL

CONTO! BARI

JUNIS CONTOIH
TERIMA TANGGAL
DIKURJAKAN TANGGAL
SELISAL TANGGAL

EX PERTAMIM

repre prl o
14 ~ B8~ 121

el ~3~191™~
21 -8 =130

A%, 9N -8 - 19906 - ¢ KoDE. 1.00} .03 .
PEMERIKSAAN DAKTILITAS

e T Y

0306 - 76
(AASHTO T-51-74 *)

Contoh dipanaslan Pembacaan walda Pembacaan suhu oven

Pembivhaan Mulm o g, 30. . Temp. @ LD *C
Contoh Sclesar pam .

. L . '
Mendinginkan Didiaimban pada st 3 0
Conloh Ruany

Mular
Sclesa

3“0 . L
j(m .

Pembacaan subu

Jam

Mencapar suhu Oiwendam pada subu 25 <C

Punanlsaan Mula jam N D vee e | Wolerbath
Solesai. gamt .. e A .3[‘7."...._.;....,.:.' Temp. : ..3210. *C
Pemenlsaan Daldiltas pada sulwe 25 *C ‘ Pembacaan subu alal
Mulai  jam o //—‘30 .......... Temp. : ...ZI3.. *C
Sclesar jom /2 .x0
e . (] '. '

Dakiiltas poda 25 ‘C

5 onviper menil

Pembacaan pengukur
..
pada “alal

LA

)
Pengamatan |,

Hato - rata




KEPUBLIK INDONESIA

DEPARTEMEN PEKLRJIAAN UMURM

RANTOR WILAYAIL PROPINSI JAWA TENGALI
LABORATORIUM PLENGUJIAN

————— LR MURBLL SHOINDOU W TAN ) MARAL,

CONTOIIl AR . By PEQW{h‘
JUNIS CONTOY
AN #DIT /.)Sﬂ /7
[o]

TERIMA TANGGAL
| 14 - ¥~ /99
A N TANGG
.DH(I LUAKAN TANGGAL 2] - ﬁ - /5T~

SLLESAL TANGOAL
¢ 21 - ¥ 20
(SK.5w' - M~ 19- 1990 - F Kode : 2 .00). 04 ).
PLMl RIKSAAN THIK NYA[

PA - 0303 -76
(AASHTO T-48-74 *)

. '
Pemcriksaon contaol, ' Cantoly dipanaskan { Pembuacann waldy Pcm'bacaan sulu oven
P Malar jam I - A Tewp. o *C
’ Sclesar jam 1
l Penuangan contoh .. cvie oo | Pembacaan suhu me -
: ; nuang : ... *C
Mencntukan hitik Mulai  jam .
{ nyala-/ contuh Sclesai jam
kenotkan sulws .- . ~dampar 66 *C Wibowaly - . N vieen e ds .
Countuh Ttk nyals | I 15 °C / menit
Mular  jom L o
Selesai jun . 5°C s/d 6°C per
Antora 506 *C s/d 28 '(., ' menit
1 Mulait b L TS| Tilike Nyolar .
Sclesai jon L Perkiroan = 300 *C
fl v Walau e Titk Nyala
.’(; e e /Zj\
41 T Lo
Jo e /7/\
S U 200
21 S e 210 ... ...
16 L 2/~
| e L L 220

IANTOﬂ wig 37 ¢

PROP) ¢
AWE rENGA




REPUBLIK INDONUSIA :
DEPARTEMEN PEKERJAAN U UM

KANTOR WIHAYAIL PROPINST JAWA TENGATL
IABORATORIUM PENGUJIAN

JURE LRI RO ey 1A SLRIAL e

COIN IO DAL &)(/Q’"RWJ/M

AUEE COiaon J-r,at( /057 %

TULEIA ARG GAL ‘4~ P~ 99

DU GARAN TANUGGAL 2 - P ~197~

HELTLAL TANGUAL _ 24 - P~ 19T~ .

CA>T™H. D~2042 - 4L /AADH ™, T Y4 o P2 caupe 1 L. o003, or)
l’lif\'llil{l!{S/\(\N KEIARUTAN DALAM CCL,‘ '
T l’/\“‘- 0305 - 76 T

(AASIHITO T -4 .70 )
AASHToe T - Y -ocru )
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Pevidmiluran eontol endol st ! et aan walito Pembacaan sub oven
Mala ' Temp, o °C
1 —
Dl pon .
!
Peonendcanan :
] "1‘|mn‘\.u|g;.u: ’ S ITIRT! IR . ! i
- Delasatan [ Dol o ' |
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S Meiranng Vb an .
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’ b [ !
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A l’-;uj;q‘lm:i.lll el o ’
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1
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Herat celemweyer o agul T 79’ 4 gq .

Devat crleineyer LT i ’ L S7'(D.‘5‘L_-_'.'.!.
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ereat syl . . q 21 LB 3401 ]

Beral ko osanng vemdapan - g]
Potat To anmey hocony " o, 3¢ OC 1 ‘
t
oot |'||||-|1m|v ' o O'OOO . ] '
AN : T 1oL
Ratw 1ala N N

Ketuutan CCL, i - 0,01 r 99.98 ..
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LAMPIRAN 14

STRUKTUR KONSTRUKSI JALAN LINGKAR SELATAN
KEBUMEN
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STRUKTUR KONSTRUKSI UNTUK RAISING
PAKET AQ-16 LINGKAR SELATAN KEBUMEN

- LOKASI STA.0+680— STA. 1+280

AGG KLAS A =15 Cm

AGG KLAS B =20 Cm

AGG KLAS B

SHOULDER EXISTING

—

BAHU gALA BADAN JALAN éAHU JALAN

4

Sy s o

=15 Cm

AC =4 Cm AGG KLAS 4

AGG KLAS B =20Cm

AGG KLAS B . . AGG KLAS B8
URUGAN BIASA

71 % 774
ez [
N/ 5 4/*' :

1

N PERMUKAAN ASPHAL LAMA
L L5—2M M L L5=2M

{
1 { T

- 4 { H
TBAHU JAL AN BADAN JALAN "BAHU JALAN!

LOKASI STA. 0+100 — STA. 24 200
STA. 3+700 STA.3+800
STA. 4+370 STA.4 +480
STA. 44900  STA. 54000

STA. 24450 ~STA.2 +550
STA. 8+410 STA. 8+510




